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BAB 1 MENULIS (ILMIAH) ITU MENYENANGKAN 


Melalui buku ini kami mencoba menyampaikan bahwa menulis apapun, 
termasuk tulisan ilmiah, tidak harus menjadi proses yang 
membosankan. Pikirkan artikel anda seperti novel-novel best-sellers 
seperti "Harry Potter" atau "Lords of the ring". Saat ini publikasi ilmiah 
sudah sangat canggih. Tidak hanya tulisan yang dapat ditampilkan, 
tetapi juga gambar, foto, bahkan video klip dalam bentuk electronic 
supplementary materials (ESM). Menarik bukan. 


1.1 Mengapa menyenangkan 


Bayangkan anda adalah seorang Indiana Jones yang sedang menggali 
obyek arkeologi dan akan menjelaskan bagaimana kehidupan 
masyarakat Maya jaman dahulu kala. Kenyataannya anda adalah 
seorang peneliti, well in my case is a hydrogeologist. Kami pergi ke 
lapangan, mengukur obyek singkapan batuan, mengunjungi sumur, 
mengambil sampel air, mengukur kedalaman muka air tanah. Belum 
lagi berpetualang menyeberang sungai, mengukur debit sungai, naik ke 
tebing, demi untuk menjelaskan kondisi geologi dan bagaimana air 
tanah mengalir di bawah permukaan. 


Lebih menyenangkan lagi bila kita dapat membuat orang lain mengerti. 
Orang yang bahkan tidak memahami ilmu hidrogeologi atau geologi. 
Menyenangkan bukan. 


Saat ini anda bisa merekam video, merekam suara anda sendiri saat 
mendeskripsikan kondisi lapangan, sebagai pelengkap makalah ilmiah. 
Kalau anda tidak pernah atau masih jarang melihatnya, bukan berarti 
tidak boleh. Ingin bukti, silahkan mengunjungi tautan berikut 
(https://goo.gllupS3a7) yang berisi panduan penulis Hydrogeology 
Journal dalam format pdf. 


1.2 Untuk siapakah buku ini 


Buku sederhana ini ditujukan terutama untuk para mahasiswa S1 yang 
sebentar lagi akan menjadi peneliti junior dengan skripsinya masing: 
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masing. Saat ini membuat makalah sudah diwajibkan, bahkan sebagai 
syarat kelulusan menurut Surat Edaran Dirjen Dikti No. 152/E/T/2012 
tanggal 27 Januari 2012. Kalau mahasiswa S1 saja sudah wajib 
menulis, apalagi mahasiswa S2 dan S3. 


Bagi mahasiswa S2 dan S3, buku ini bermanfaat sebagai pendamping 
panduan penulisan tesis/disertasi yang umumnya disediakan oleh 
perguruan tingginya masing-masing. Untuk kasus ITB dapat diunduh 
di tautan Sekolah Pasca Sarjana ITB berikut (http://goo.gl/sbCt75). 


Trend saat ini mahasiswa S1 lebih berani menulis dibandingkan 
mahasiswa S2 bahkan $3. Mahasiswa Program Sarjana umumnya lebih 
lepas menulis tanpa banyak keraguan. Sebaliknya mahasiswa Pasca 
Sarjana acap kali demam panggung saat akan menulis. Mereka 
umumnya merasa ada tekanan yang berat terutama berkaitan dengan 
kedalaman lingkup riset serta kekhawatiran mengenai originalitasnya. 
Hal inilah yang menghantui para mahasiswa tersebut, walaupun 
sebenarnya “hantu” tersebut mereka ciptakan sendiri. 


1.3 Alur buku 


Outline buku ini akan terdiri dari 10 bab. Terlihat tebal memang, tapi 
percayalah, kami juga bukan pengrajin "bantal". Agak banyak karena 
memang komponen menulis ilmiah itu seperti novel, ada bagian 
pengenalan, bagian konflik, bagian resolusi, dan bagian penutup. Pada 
tiap bab, kami akan menyampaikan contoh. Dari mana contohnya? Ya 
dari pengalaman kami sendiri saat menulis. Secara khusus kami akan 
sajikan sebuah paper yang dibuat oleh penulis pertama, yang telah 
terbit di Environmental Earth Sciences. Bukan karena paper tersebut 
bagus, tapi karena kami juga ingin menguji hasil tulisan kami sendiri. 
Ingat prinsip continuous improvement. Perbaikan itu akan berlangsung 
terus menerus. Sejalan anda terus menulis, selama itulah anda akan 
belajar dari kesalahan dan kekurangan anda sendiri. Bahwa menulis 
itu seperti berpetualang naik roller coaster, terkadang semangat di atas 
angin, terkadang pula semangat meredup. 


Kerangka lengkapnya akan terdiri dari 10 bab seperti ini: 


Kata pengantar: ini penting karena kami juga ingin 
menyampaikan beberapa pesan buat para pembaca. 
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160 Bab 1 Menulis ilmiah itu Menyenangkan: Di sini kami mencoba 
161 menyampaikan bahwa menulis tidak harus membosankan. 

162 Sub bab: 

163 1.1 What's so fun 'bout it: Mengapa menyenangkan 

164 1.2 For whom it may concern: Untuk siapakah buku ini 

165 1.3 The story board: Alur buku 

166 Bab 2 Mengapa (perlu) menulis: Bahwa menulis sama dengan 
167 membuat sejarah, itu yang akan kami tekankah. Bukankah 
168 zaman pra-sejarah adalah zaman tanpa tulisan? tidak muluk- 
169 muluk bukan. Di sini kami juga akan membuat anda agar tidak 
170 mudah ditekan oleh ucapan-ucapan yang menurunkan semangat, 
171 discouraging kata lainnya. Biasanya orang akan berkomentar, 
172 yang beginian saja kok ditulis. Nah anda nanti akan bisa 
173 membalas, lho kalau ini hal yang sepele, kenapa bukan anda yang 
174 menulis lebih dulu. Atau lebih keren lagi, maaf sudah berapa 
115 makalah yang sudah anda publikasikan? 

176 Sub bab: 

177 21 Writing means making history: Menulis - membuat 
178 sejarah 

179 2.2 Truth or dare: Harus berani memulai 

180 2.3 Writing vs editing: Menulis vs menyunting mana lebih 
181 susah 

182 Bab 3 Berbagai jenis dokumen ilmiah: Dokumen ilmiah itu 
183 banyak sekali jenisnya. Yang akan kami bahas dalam bab ini 
184 adalah yang paling sering dibuat oleh mahasiswa. 

185 Sub bab: 

186 3.1 Essai 

187 3.2 Skripsi, tesis, disertasi 

188 3.3 Artikel lengkap (full paper) 
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3.4 Artikel jurnal 


Bab 4 Mulai menulis: Kami mengemukakan ide yang agak aneh 
di sini. Mulailah menulis dari belakang. Yaitu dari halaman 
daftar pustaka. Apa maksudnya? Ya baca saja dulu. Sengaja agar 
anda penasaran. 


Sub bab: 
4.1 Where to start. Mulai dari halaman paling belakang 


4.3 Googling isn't everything: Teknik mencari informasi 
dan merumuskannya 


4.4 Contoh 


Bab 5 Latar belakang itu penting: Sering sekali kami melihat bab 
latar belakang ini adalah bab anak tiri, dinomorduakan. 
Sebaliknya ini bab paling serius dalam satu makalah. Kalau 
anda gagal menyampaikan dengan benar, maka komentar yang 
paling sering didapat dari pembaca adalah tulisan ini apa 
maksudnya ya?, motivasi penulis kok tidak jelas ya, dll. Selanjutnya 
bisa ditebak, pembaca akan menutup makalah dan lanjut 
menyeruput secangkir kopinya. 


Sub bab: 
5.1 Why bother doing it: Mengapa anda menulis 


5.2 Background is the core foundation: Latar belakang 
mengendalikan isi 


5.3 Contoh 


Bab 6. Metode: Bab ini yang harus ada dalam makalah ilmiah. 
Jelas ia harus ada, karena hal yang ilmiah harus dapat diuji 
metodenya dan diulang. Jadi pastikan apapun yang anda 
kerjakan, anda tulis dalam bab ini. 


Sub bab: 


6.1 Do what you write and write what you do: 
Menceritakan apa yang telah dilakukan 
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6.2 Reproducible: Harus dapat diulang oleh orang lain 
6.3 Contoh 


Bab 7. Analisis: Nah kalau sudah sampai sini, maka 
kemungkinan besar anda sudah setengah jalan. Tapi belum tentu 
juga. Ada juga yang harus mengulang eksperimen setelah 
mengetahui hasil analisisnya kurang memuaskan. Kami akan 
menjelaskan bagaimana memotret hasil analisis dan 
menyampaikannya untuk mendukung pendapat anda. 


Sub bab: 
7.1 Capturing: Memotret hasil 


1.2 Presenting! Menyajikan dalam bentuk tabel dan 
gambar 


7.3 Contoh 


Bab 8. Menyimpulkan: Dari hasil analisis, anda harus mampu 
menyimpulkan. Apapun hasilnya -- negatif atau positif - harus 
disampaikan di bagian ini. Ini karena sains bersifat obyektif. 


Sub bab: 

8.1 Draw a line: Teknik menarik kesimpulan 
8.2 Hypotesis testing! Kesimpulan vs hipotesis 
8.3 Contoh 


Bab 9. Menutup dengan abstrak dan judul: Justru bagian ini 
yang terakhir. Bedakan antara judul dan topik ya. Topik harus 
konsisten, judul akan fleksibel mengikuti topik. Jadi buat 
judulnya setelah tulisannya jadi. Judul akan dipandu oleh 
kerangka penulisan (story board) yang telah anda buat, plus kata 
kunci-kata kuncinya. Hal lainnya adalah, bagaimana agar judul 
yang anda tulis mudah ditemukan. Jaman sekarang ada istilah 
liked by Google. Jadi bagaimana agar makalah anda bisa 
ditangkap oleh robot-robot web crawler itu berdasarkan kata 
kunci yang diketik di mesin pencari. 


249 


250 
251 


252 
253 


254 
255 
256 
21 
258 
237 
260 


261 
262 
263 
264 


265 
266 
267 
268 


269 
210 
271 


212 
213 
2174 
Za 
216 


This draft is released under CC-BY license. Feel free to reuse it. 


Sub bab: 


9.1 Eye's the window to your soul. Abstrak adalah jendela 
makalah 


9.2 Titling is intriguing: Judul sangat menentukan 
9.3 Contoh 


Bab 10. Menguji benang merah: Kalau di Indonesia benangnya 
berwarna merah, kalau di negeri seberang dinamai silver lining. 
Terlepas dari warnanya, di sini kami ingin menyampaikan bahwa 
menulis itu tidak bisa sekali jadi. Harus diulang-ulang agar jadi 
lebih baik, terutama di bagian alur penulisan. Harus diyakini 
alur tulisan terhubung dari awal hingga akhir, dan bermuara ke 
judul. 


Sub bab: 

10.1 Writing is an process: Menulis tidak sekali jadi 
10.2 Story telling! Menguji alur tulisan 

10.3 Contoh 


Bab Bonus: Bab ini tidak terkait langsung dengan kerangka 
buku, tapi akan sangat menarik untuk dibaca. Ini sebenarnya 
berasal dari beberapa blogpost yang telah dibuat sejak tahun 
2007. 


Biodata Penulis dan Penyunting: sekilas tentang kami, apa yang 
kami kerjakan, dan apakah benar kami kurang kerjaan sampai 
bisa menyusun buku ini. 


Penulis: 

-  Dasapta Erwin Irawan 

— Cut Novianti Rachmi 
Penyunting: R. Tantry Maulina 


Ilustrasi: Puty Puar 
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BAB 2 MENGAPA (PERLU) MENULIS 


Bahwa menulis sama dengan membuat sejarah, itu yang akan kami 
tekankah. Bukankah zaman pra-sejarah adalah zaman tanpa tulisan? 
tidak muluk-muluk bukan. Berikut ini adalah definisi dari "sejarah" 
(history) menurut Kamus Online Dictionary.com. 


a continuous, systematic narrative of past events as relating to a 
particular people, country, period, person, etc., usually written as a 
chronological account: chronicle: 


2.1 Menulis - membuat sejarah 


Melihat definisi di atas tidak berlebihan kiranya bahwa menulis sama 
dengan membuat sejarah. Terinspirasi dari buku oleh Peat et al. (2002) 
yang intinya mengemukakan bahwa ilmuwan perlu menulis karena: 


tidak etis kalau kita mengerjakan riset tapi tidak melaporkan 
hasilnya 


hasilnya akan selalu berharga bagi yang belum tahu: mungkin bagi 
anda yang tiap hari mengambil data, menganalisis, membuat 
grafik dll, sudah sangat biasa, tapi pasti hasilnya akan sangat 
berharga buat orang lain, terutama yang tidak tahu dan ingin 
belajar. 


hasilnya akan bermanfaat bagi orang lain dan masyarakat luas: 
Bukankah berbagi ilmu adalah hal yang mulia dan tidak putus 
pahalanya? Mungkin dari riset anda, akan ada orang lain yang 
akan meneruskan bahkan membuat solusi yang belum pernah 
terpikirkan oleh anda. 


akan menambah daftar rekam jejak anda: CV anda akan tambah 
panjang. Bukan hanya itu, tulisan juga akan mendukung dua hal 
di bawah ini, kredibilitas dan reputasi. Timeline anda tidak hanya 
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akan terisi "tempat/tanggal lahir" dan "riwayat sekolah sejak TK" 
saja. 


e tulisan merepresentasikan kredibilitas (kepakaran) anda 
e kredibilitas akan mendukung reputasi (keilmuan) anda 


e dapat mendukung karir (meneliti) anda: ya karir seorang ilmuwan 
ditentukan dari tulisan. Percaya atau tidak, ini juga berlaku 
bahkan saat anda bekerja di sektor swasta. 


« dapat menjangkau masyarakat yang lebih luas, bukan sekedar 
anggota tim: "outreach". Jadi yang mengetahui anda melakukan 
riset bukan hanya rekan seangkatan, dosen pembimbing, tapi juga 
khalayak ramai. Saya sering menyampaikan kepada para 
mahasiswa (mungkin juga anda) bahwa skripsi/tesis/disertasi anda 
hanya akan tercatat di sistem akademik, bukunya hanya akan ada 
di Perpustakaan Fakultas atau Perpustakaan Pusat, dan sekarang 
di Digital Library. Kalau seseorang tidak dengan sengaja masuk ke 
ruangan atau Situs itu, maka ia tidak akan tahu bahwa anda telah 
melakukan riset. 


e menambah peluang anda untuk mendapatkan dana riset: kalau 
anda seorang ilmuwan (mahasiswa juga tergolong ilmuwan Iho), 
maka anda akan selalu diminta mengisi kolom publikasi yang telah 
dihasilkan. Kalau anda pernah menulis, maka mudah sekali 
mengisinya. Bagaimana kalau tidak? Maka panitia seleksi akan 
sulit sekali mengukur kredibilitas dan reputasi anda. Dengan kata 
lain mereka akan berpikir, "bagaimana kami bisa yakin kalau riset 
ini akan dijalankan dengan baik". 


2.2 Menulis vs menyunting mana lebih susah 


Menurut buku Peat et al. (2002) tahapan menulis adalah: pre-writing, 
drafting, revising, editing, dan publishing. Menurut saya yang sulit di 
bagian "pre-writing" dan "editing". Yang paling membahagiakan adalah 
bagian "publishing". Di saat anda menerima email bahwa tulisan anda 
disetujui untuk terbit ada perasaan senang tiada tara. 
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2.2.1 Tahap persiapan 


Di sini anda harus punya imajinasi tingkat tinggi. Pertanyaan yang 
paling sering muncul adalah, mau menulis apa dan harus mulai dari 
mana. Di sini saya bisa sarankan, bahwa jawabannya terserah anda. Di 
tahap ini anda boleh berpikir sistematis ataupun memilih untuk 
berpikir acak. Yang kedua biasanya yang saya pilih. 


Lho mengapa? Bukankah akan lebih lama lagi untuk menstrukturkan 
ide. 


Betul, tapi biasanya akan lebih lama lagi kalau anda sudah 
berpikir bab di tahap ini. Jadi "going random" adalah pilihan 
yang paling cocok, karena anda hanya perlu menetapkan kata 
kunci (keyword). 


Mulai dari mana? 


Jawabannya akan sama. Anda boleh mulai dari mana saja. Kalau 
anda mengikuti sekuel "Star Wars", bukankah film ini dimulai 
dari bagian akhir. Bagian awal justru diciptakan lebih akhir. 
Sama halnya dengan memulai menulis. Anda boleh mulai dari 
kata kunci yang mana saja. 


Jadi awalnya harus menentukan kata kunci? 


Betul. Tidak boleh tidak. Tidak mungkin anda tidak punya. Yang 
betul adalah anda punya tapi tidak terlatih untuk 
menuliskannya. Karena itu, cara saya adalah ambil kertas dan 
mulai tuliskan kata kuncinya. Jangan banyak-banyak, satu atau 
dua kata saja. Misal bila kita akan menulis tentang "air", maka 
kata kunci yang mungkin muncul: 


6» asal 
» jenis 
e aliran 


« fungsi 


e« manfaat 
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kebersihan 


e jumlah 

« warna 

«bau 

« dst anda bisa menulis belasan, puluhan, bahkan ratusan bukan 
Fasenya mungkin akan terlihat seperti ini. 


Berawal dari peta pikiran yang acak (random mind mapping 
acak seperti ini tentang pengelolaan sumber daya air. Dalam 
peta pikiran di bawah ini ide dasarnya masih sangat luas, yakni 
“pengelolaan sumber daya air”. 


Numerical 
Simulation 
Geochemical air hujan 
Geophysical air permukaan 
AWLR air tanah 
monitoring well Resource 
climate station Mapping 


data validitiy Water resources management Supply 


data continuity Demand 


complementary use rain water harvesting 


water tank water reclamation 


water pressure water recycle 


unconfined aguifer water treatment 
confined aguifer 


GCM 
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Gambar 1 Peta pikiran yang masih acak (random mind mapping) dapat 
menjadi bahan baku tulisan 


Kemudian mulai distrukturkan menjadi seperti ini mengandung ide 


utama dan ide pendukung seperti pada gambar berikut. 


water reclamation 
water recycle 
rain water harvesting 
Conservation 
land subsidence 3 water tank 
decreasing water level Supply 


Problem complementary use & 
ad Demand 


water crisis 
increasing population GCM 
air hujan Water resources management Geoloay 
air permukaan Geochemical 
Mapping d 
unconfined aguifer Resource Geophysical 
air tanah » 
confined aguifer ad Exploration water pressure 
g 


water treatment monitoring well AWLR 
Oo 


data validitiy 


climate station 
data continuity 


Numerical Simulation 
O 


Gambar 2 Peta pikiran yang lebih terstruktur 


Selanjutnya mulai disusun sebagai bab dan sub bab sebagai berikut. 
1. Latar belakang masalah: 
a. Peningkatan jumlah penduduk 
b. Penurunan muka tanah 
c. Penurunan muka air tanah 
2. Prinsip dasar pengelolaan sumber daya air 
a. Supply dan kebutuhan harus seimbang 
b. Sumber air yang saling melengkapi (complementary use) 


c. Konservasi air di musim hujan, pemakaian air di musim 
kemarau 
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3. Sumber daya air yang dikelola 
a. Air hujan 
b. Air permukaan 
c. Airtanah 
4. Eksplorasi sumber daya air 
a. Pemetaan DAS 
b. Pemetaan geologi 
c. Analisis geofisika 
d. Analisis geokimia 
e. Analisis kesetimbangan air 
f. Perlu validitas dan kontinuitas data 
5. Konservasi sumber daya air yang direkomendasikan 
a. Penampungan air hujan (rain water harvestind 
b. Water recycle 
c. Water reclamation 
d. Water tank 


Kalau melihat transformasi di atas, menarik bukan, bagaimana otak 
kita yang sangat acak membuat sesuatu yang terstruktur. Oleh 
karenanya catat apapun yang ada dalam pikiran kita. Bawa kertas 
atau buku tulis ke manapun kita pergi. Saya lebih memilih buku tulis, 
karena buku tidak perlu baterai seperti tablet atau laptop, atau saya 
yang masih tergolong “orang lama” (baca: old skool). Memang tidak 
mudah tapi percayalah, pikiran yang sama juga ada di benak Andrea 
Hirata saat menulis. Bila anda tergolong “orang jaman sekarang” yang 
senang perangkat digital, banyak sekali piranti lunak yang gratis 
untuk mencatat (note-taker) atau membuat peta pikiran (nind 
mapping. Berikut ini hanya sedikit diantaranya yang saya tahu dan 
gunakan. 
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A. Aplikasi notertaker 


Anda bisa pakai Evernote, sebuah piranti lunak online yang dapat anda 
gunakan hanya dengan mengunjungi situs www.evernote.com dan 
membuat akun. Karena online, maka catatan yang anda buat 
menggunakan PC akan dapat disinkronisasi dengan perangkat tablet 
atau ponsel cerdas. Berikut ini adalah sedikit testimoni saya yang 
pernah saya tulis dalam blog. 


I call it the souvenir from the 21st century, and it's free!!! I use it in 
my Googling journey and almost everthing else everyday: take 
notes, writing minute meeting, clipping interesting articles and 
web pages. I also take snapshots of my notes and my sketches (from 
my notepad) and make a few bits of thoughts afterwards. Being a 
lecturer, I also use it to share my “discoveries” to my students, 
using Evernote. I send out my article links to them so that they 
know what Tm thinking, and what references to use, or just light 
chit-chat to ease their day. 


Aplikasi ini bisa dibilang versi online dari aplikasi note-taking 
"OneNote" milik Microsoft atau "Growly Note" versi open sourcenya. 
Silahkan googling untuk mendapatkan tautan resmi aplikasi tersebut. 
Icon Evernote menonjol diantara icon app yang hits abad ini, 
bergambar gajah hijau. Mengapa gajah? Katanya ada pemeo "elephants 
never forget". 


Anda tinggal membuat akun kemudian "voila" anda seperti punya buku 
catatan online, yang ikut ke manapun anda pergi. Setelah membuat 
akun, akan lebih baik jika menginstalasi plug in atau add on nya di 
perambah (browser) anda. Kalau anda pakai: 


e Chrome, maka download di Chrome Web Store 
e Firefox, di Mozille Firefox Add Ons 
e Safari, di Safari Extensions 


Dengan menginstalasi modul tambahan ini, maka anda tinggal 
melakukan klik tombol kanan untuk menyimpan web site menarik 
yang sedang anda kunjungi, seperti pada gambar di bawah ini. 
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Cobalah mulai mencatat apapun yang terlintas dalam pikiran kita. 
Pastinya tidak akan terstruktur. Kadang saat kita ingin memikirkan 
satu masalah, ternyata muncul solusi untuk masalah yang lain. Untuk 
itu di Evernote ada kolom “tag” untuk mengklasifikasikan kategori 
catatan kita. 


Bila anda merasa mengetik kurang mampu melayani perputaran kerja 
otak anda yang sangat cepat, maka merekam suara jadi pilihannya. 
Silahkan gunakan opsi rekaman suara di Evernote. 


kl 
Evernote Web Clipper 
Productivity 

Evernote 

Evernote Web Clipper is the 
easiest way to remember 
things you see online. Unlike 
bookmarks it lets you save 
actual web pages complete 
with text, links, and images. 
Clip entire articles & read it 
later from any device where 
you have Evernote installed. 
Clip selections, clip full page 
or clip the URL — directly to 


your Evernote account 


Install Now @ 


Gambar 3 Tampilan instalasi Evernote Web Clipper for Safari 
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... @jye1t o 


b 5 0 - 


Gambar 4 Tampilan notes dan notebook Evernote. Notes yang terbuka 
akan terlihat seperti dalam window kanan. Window kiri adalah daftar 
notes. Beberapa notes dapat disimpan sebagai notebook. 


B. Aplikasi mind mapper atau concept mapper 


Aplikasi pembuat peta pikiran juga banyak yang gratis, dua yang 
paling terkenal adalah Freemind (www.freemind.org) dan turunannya 
Freeplane (www.freeplane.org). Bila anda punya akses internet yang 
kencang dapat menggunakan layanan online yang juga gratis dari 
www.wisemapping.com atau www.mindmup.com. 


2.2.2 Tahap membuat konsep 


Membuat draft pertama (first draft) sangatlah berat. Oleh karenanya 
mulailah dengan pikiran bersih (ya melakukan apapun harus dengan 
pikiran bersih mas). Maksud saya, jangan membebani pikiran anda 
dengan ekspektasi yang tinggi. Bukan hanya anda dan saya yang sulit 
membuat draft pertama. Buktinya coba anda cari hashtag 
"#ShittyFirstDraft", ramai bukan. Itu karena banyak penulis, peneliti, 
mahasiswa yang senasib. 


First draft is a first draft, it could going to the trash the next day, or 
it could be the next best seller novel (@dasaptaerwin). 
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Ada 


beberapa pendekatan, ini menurut saya, dari pengalaman 


beberapa tahun ini dikejar-kejar Pembimbing. 


Cara pertama: start randomly. Coba lihat gambar mind mapping di 
atas. Anda bisa mulai membuat draft dengan membuat satu, dua, 
atau bahkan beberapa kalimat pendek mengikuti tiap kata kunci 
yang ada dalam mind map. Anda juga dapat menggunakan 
"Evernote" untuk membuat anotasi (catatan) di tiap web site yang 
anda clip. Berikut contoh anotasi dari situs blog saya. Saya pribadi 
lebih senang memulai menulis secara acak. Konsekuensinya kita 
harus punya sistem penyimpanan berkas (file) yang rapih dan 
terstruktur. Terkadang saya senang menyimpan konsep-konsep 
tulisan dalam folder bernama “misc” atau “unsorted”. Setiap file 
saya namai dengan menggunakan komponen “tanggal-kategori- 
nama file”, contoh: 20151230-Paper-Geolistrik.odt '” untuk 
menyimpan file konsep paper bertema geolistrik yang saya buat 
pada tanggal 31 Des 2015. Begitu seterusnya. 


@ Safari File Edit View History Bookmarks Window Help AF Rp) Sat 4:06 AM Dasapta Erwin Irawan 


... « Lam) @ 3 t evernote.com 
LPPM | Institut Teknol logi Bandung Twitter New (RMarkdown) post from OS X 10.10 (Yose Evernote Web 
3 TES New (RMarkdown) post from ... Share 
NOTES 
(FI 
“ » REMINDERS 
DO | as seconos ac: 
New (RMarkdown) post from OS X 1.. 
@) | skip to content dasaptaerwin learning n 
ring and vice versa Home #t Chasinc 
19 SECONDS AG 
& New (RMarkdown) post from OS X 1. 
Skip to content dasaptaerwin learning rr 
B Chasing 
Ea IMetora 
1 EsTERDA 
PN WTF Chapter 2 (Rmd) 
tle: 'Chapter 2: Menulis (ilm 


This blog is moving to http://ift.tt/WlohbXt 


Gambar 5 Contoh anotasi website dengan Evernote 


Cara kedua: tell a story from your concept map. Pendekatan ini 
lebih terstruktur. Tapi anda perlu "concept map" (lihat gambar di 
atas). Ceritakan per item kata kunci, atau gabungan dari beberapa 
item. Jangan kuatir dan bingung. Seperti yang sudah saya 
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sampaikan, tulis saja dulu, urusan struktur tulisan, nanti. Bila kita 
akan menulis topik yang telah kita kuasai seringkali pikiran kita 
telah lebih sistematis dalam menata letak topik-topiknya. Kalau 
anda dalam kondisi ini, bersyukurlah. Anda tinggal menceritakan 
alur konsep anda dalam bentuk narasi. 


Pada tahapan berikutnya ada: merevisi dan penyuntingan. Apa 
bedanya? Lihat gambar berikut. Menurut situs 
www.teachersnotebook.com, merevisi lebih bersifat subtansial, misalnya 
menata ulang kalimat, sub bab, mengganti kata yang bermakna ganda 
(ambigu). Sementara menyunting bersifat lebih teknis, misalnya 
memeriksa tanda baca, huruf besar dan kecil, salah ketik atau salah 
pengejaan. Jadi mestinya anda tidak perlu merisaukan hal-hal kecil itu 
saat merevisi. Biarkan pikiran anda bebas memikirkan alur kalimat 
dan susunan bab. Luangkan waktu pada tahapan berikutnya untuk 
meninjau ulang hal-hal teknis itu. 
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536 


Gambar 6 Ilustrasi perbedaan merevisi dan menyunting (revising and 
editing) (dipinjam dari http'//teachersnotebook.com) 


537 2.2.3 Tahap merevisi 
538 Saat anda merevisi, maka anda akan fokus kepada: 


539 ' keterbacaan (readability): apakah artikel anda dapat dibaca dan 
540 dipahami dengan mudah oleh pembacanya, misal: 


541 — apakah kalimat dan/atau paragraf tidak terlalu panjang? 
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- apakah pemilihan kosa kata dan penggunaan kalimat pasif- 
aktif sudah tepat dan mudah dipahami? 


- jarak spasi, ukuran dan jenis huruf (font size and font type) 
logika Jogid: apakah alur pikir sudah sesuai? 


— apakah argumentasi sudah mendukung kesimpulan atau 
rekomendasi anda? 


-— apakah semua permasalahan telah terjawab atau ada yang 
belum dapat anda jawab? 


- apakah telah tergambar "benang merah" sejak latar 
belakang, metode, analisis, hingga kesimpulan? 


kejelasan (clarity): 


- apakah masih ada kosa kata atau kalimat yang ambigue, 
atau tidak bermakna sesuai maksud anda? 


- apakah masih ada kata-kata jargon yang tidak jelas 
maknanya? 


-— apakah kalimat dan/atau paragraf masih ada yang bertele- 
tele yang pada akhirnya mengakibatkan miskonsepsi? 


Untuk menghindari butir-butir di atas, maka dikenal konsep "ARMS" 
dalam menyunting: 


Add sentences and/or words: tambahkan beberapa kata dan atau 
paragraf, 


Remove un-needed sentences and/or words: hilangkan beberapa 
kata dan atau paragraf yang tidak perlu, 


Move a sentence or words placement: pindahkan kata dan atau 
paragraf sesuai alur, 


Subtitute words or sentences for others: ganti kata atau paragraf 
dengan yang lebih tepat. 
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2.2.4 Tahap menyunting 


Tahapan penyuntingan adalah selanjutnya. Dalam tahapan ini anda 
akan mencurahkan tenaga untuk melihat kesalahan skala detil, 
misalnya: 


e kesalahan ketik atau kesalahan ejaan (typos or spelling error3) 
e« kesalahan pemenggalan: 
— kalimat atau paragraf, 
- grafik atau tabel 
e« layout gambar dan teks (imagertext wrapping) 
e kesalahan definisi (word mix-up) 


Dalam menyunting disarankan untuk melakukan beberapa hal ini 
(konsep "CUPS"): 


6«  Capitalization of sentences, names, places, months, titles: periksa 
penggunaan huruf besar (kapital) untuk kalimat, nama, tempat, 
hari, dll, 


e Usage of words to match nouns and verbs correctly: periksa 
penggunaan kata agar sesuai dengan fungsinya sebagai kata benda 
atau kata kerja, 


e  Punctuation: periksa pemenggalan kata, kalimat, paragraf, 
penggunaan tanda On uu AA MN. 


»«  Spelling: periksa ejaan, gunakan fasilitas "find and replace" untuk 
melakukan kegiatan ini. 


Selain tulisan, penyuntingan juga melibatkan elemen grafik dan tabel. 
Banyak sekali panduan tentang bagaimana membuat grafik dan tabel 
yang baik, tapi ringkasannya akan sebagai berikut. 


Untuk grafik, perlu diperiksa kesalahan yang umum terjadi berikut ini: 


. sumbu tidak diberi nama 
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background yang mengganggu atau bahkan menyulitkan untuk 
membaca grafik 


pemilihan warna antara komponen dalam grafik yang tidak tepat 
atau mirip, sehingga susah dibedakan, khususnya bila kita ingin 
membandingkan dua atau lebih hal yang berbeda dalam satu 
grafik. 


tidak mencantumkan satuan, misal: kg, m3, hektar. 
ingin terlihat canggih tapi malah menyulitkan, misal: 


— “ menggunakan grafik 3D yang tidak tepat: pemilihan sudut 
pandang yang menyulitkan, kebanyakan lebih mudah dibaca 
dengan grafi 2D konvensional, 


— penggunaan tipe grafik yang tidak tepat: 


« menggunakan pie chart untuk menunjukkan data 
yang tidak melibatkan komponen porsi atau 
persentase. 


e menggunakan bar chart untuk menunjukkan 
persentase. 


« menggunakan bar chart untuk menunjukkan time 
series. 


« membandingkan dua variabel time series 
menggunakan bar chart 3D yang bertumpuk. 


2.2.5 Tahap mempublikasikan 


Ini tahapan yang paling mendebarkan sekaligus membahagiakan. 
Setidaknya akan timbul perasaaan puas bahwa anda telah berbagi 
sesuatu yang bermanfaat. Tapi kata-kata mempublikasikan 
(publishing dapat berarti: 


menerbitkan buku atau karya ilmiah: dengan kata lain, karya anda 
telah mengalami proses revisi dan penyuntingan berulang kali dari 
banyak pihak. Kalau ini yang anda maksud, maka tahapannya 
panjang (lihat Gambar 7): 
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626 -— sejak menulis materi (pastilah), 

627 - merevisi dan menyunting sendiri, mungkin juga telah 
628 pernah anda kirimkan untuk ditelaah pakar pilihan anda 
629 sendiri, 

630 — mengirimkan proposal buku ke penerbit, 

631 - menerima revisi dan penyuntingan dari penyunting yang 
632 disediakan penerbit, 

633 — proses proofread, baik oleh redaksi maupun oleh anda 
634 sendiri (sekali lagi, padahal pasti sudah sangat bosan), 
635 diakhiri dengan pernyataan bebas kesalahan dari anda, 

636 - tanda tangan kontrak penerbitan buku (ini yang paling 
637 menyenangkan, pegel linu badan seketika menguap). 


638 e menekan tombol "Publish" dalam blog anda: dengan proses revisi 


639 dan penyuntingan seluruhnya ada di tangan anda, atau setidaknya 
640 satu orang lain yang anda beri tugas. Bila anda menggunakan 
641 prinsip self publishing, maka seluruh tanggung jawab ada di 
642 tangan anda. Salah satu contohnya adalah menulis artikel dalam 
643 blog. Oleh karena itu saat ini banyak sekali peneliti yang 
644 mempublikasikan karyanya dalam bentuk buku dengan cara self 
645 publishing. Metode pembayarannya pun macam-macam, ada yang 
646 menggunakan transfer uang konvensional, memanfaatkan layanan 
647 Paypal atau pun pembayaran uang virtual Bit Coin. Saat 
648 menetapkan harga bukunya pun mereka lebih toleran, terkadang 
649 mereka hanya menetapkan harga minimum, sebagai bentuk 
650 partisipasi pembacanya agar proyek dapat terus berjalan, seperti 
651 Proyek Wikipedia. Mereka biasanya menuliskan “Recommended 
652 price” sebagai ganti “fixed price” terhadap harga bukunya. 

653 
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Gambar 7 Sebuah kartun tentang proses penerbitan atau publishing 
(dipinjam dari: https'//papersailboatdesign.wordpress.com) 
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BAB 3 BERBAGAI JENIS DOKUMEN ILMIAH 


Dokumen ilmiah itu banyak sekali jenisnya. Yang akan kami bahas 
dalam bab ini adalah yang paling sering dibuat oleh mahasiswa, yaitu: 
essay, skripsi/tesis/disertasi, abstract/extended abstract/, makalah 
jurnal ilmiah baik yang konvensional maupun jurnal open access. 


—o Report 


t—» Undergrad thesis 
—» Master thesis 
Unpublished ' — 
Taxonomy of '—  Dissertation 
scientific 
publication 
Published PP Essay 
Abstract 
Conference 
r” article Extended 
abstract 
Poster 
Conventional 
(Paywall journal) 
— Journal Befaraagi Open access 
article journal 
Non-refereed 
(Pre-prints) 
Gambar 8 Taksonomi dokumen ilmiah 
3.1 Essai 


Kalau mahasiswa mendapat tugas membahas satu topik, maka 
umumnya akan berformat essay. Kalau ada yang dapat kuliah Referat, 
formatnya juga essay. Apa yang membedakan dengan tugas akhir 
(skripsi/tesis/disertasi)? Essay dapat disusun tanpa harus melakukan 
riset secara lengkap (mengambil data, menganalisis, dan 
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menyimpulkan). Namun kesimpulan hasil olah pikir tetap harus 
dimasukkan di dalamnya. 


3.2 Skripsi, tesis, disertasi (STD) 


Yang sudah paling jelas adalah jenis ini: skripsi, tesis, atau disertasi 
(STD). Ketiganya memiliki lingkup yang sama, yakni menyampaikan 
suatu fenomena, menganalisisnya, dan menyimpulkan. Ketiga 
dokumen ini juga memuat misi menonjolkan kesiapan dan pemahaman 
sang penulis untuk dapat dinyatakan lulus program sarjana, magister, 
atau doktor. Di dalamnya akan sangat bernuansa ilmiah dilengkapi 
dengan: 


e pertimbangan latar belakang yang kuat: bahwa STD ini memang 
layak untuk ditulis dan dinyatakan lulus. Berbagai rujukan 
(seringnya terlalu banyak) akan diajukan untuk meyakinkan 
penguji bahwa riset tersebut memang baru satu-satunya di dunia 
(unlikely) atau yang ke-3 di Pulau Jawa. 


6 tinjauan pustaka yang komprehensif: bahwa STD ini telah merujuk 
kepada berbagai hasil riset sejenis atau menggunakan metode riset 
yang telah teruji (bukan coba-coba lagi). Maka mahasiswa Sarjana, 
Magister, Doktor (SMD) akan mencari-mencari rujukan dengan 
tekniknya masing-masing. Tidak ada ketentuan mengenai jumlah 
rujukan, asal wajar dan telah melingkupi seluruh aspek STD sejak 
latar belakang, metode, analisis, hingga penarikan kesimpulan. 
Ada yang bilang 15 maks, tapi ada pula yang menyatakan 200 
masih kurang. Nanti kita bahas tersendiri mengenai hal ini. 


Salah satu yang membedakan antara STD adalah panjang dokumen 
(document length). Kalau di Indonesia biasanya dinyatakan dalam 
jumlah halaman, tapi kalau institusi di luar negeri biasa menggunakan 
jumlah kata. Dokumen ilmiah bidang sosial budaya biasanya akan 
lebih panjang dibandingkan bidang teknik. Untukb idang teknik, 
lampirannya bisa lebih variatif, dapat pula berjenis video. Sedangkan 
lampiran untuk bidang sosial biasanya berupa form kuesioner. 


Bila anda ingin mengkonversi jumlah kata menjadi jumlah halaman, 
anda dapat menungunjungi laman “Words to pages calculator” 
(http://wordstopages.com/). Tabel berikut menunjukkan kisarannya. 


32 


716 
717 


718 


This draft is released under CC-BY license. Feel free to reuse it. 


Jumlah yang tertera tidaklah baku, karena masing-masing perguruan 
tinggi pasti akan punya aturan masing-masing. 


Tabel 1 Panjang dokumen STD (dalam jumlah kata). 


Ilmu 
Jenis dokumen — Ilmu sosial rekayasa/teknik 
Skripsi 25.000 - 15.000 - 20.000 
(sarjana) 30.000 
Tesis (magister) 50.000-60.000 25.000 - 30.000 
Disertasi 80.000- 50.000 - 60.000 
(doktor) 100.000 


3.3 Abstract, extended abstract, posters 


Ketiga jenis dokumen ini umumnya disusun saat kita mengirimkan 
makalah ke acara seminar atau konferensi. Biasanya diawali dengan 
abstrak sepanjang 200 kata. Setelah melalui proses review, maka bagi 
makalah yang diterima, biasanya diminta membuat extended abstract 
(abstrak yang dikembangkan) dan/atau poster, tergantung hasil review 
nya. Panjangnya extended abstract biasanya tidak lebih dari lima atau 
enam halaman, termasuk gambar-gambar dan tabel serta daftar 
pustaka. Contoh dapat dilihat pada beberapa tautan berikut: 


abstract: Influence of Lithology and Large of Slope to Infiltration 
Rate: Case Study in Eastern Slopes of the Mountain Malabar, West 
Java, Conference paper June 2015, DOI: 
10.13140/RG.2.1.2349.2007, Conference: Padjadjaran Earth Dialog: 
International Symposium on Geophysical Issues, At Bandung, 
Indonesia, Volume: 1, authors: Aditya Pratama, Dasapta Erwin 
Irawan, and Arif Susanto (https://goo.gl/U@rXc@). 


extended abstract: Groundwater and river water interaction to 
solve water shortage: a case from Tasikmalaya, Indonesia, 
ARTICLE : DECEMBER 2014, DOI: 10.7287/peerj.preprints.720vl, 
authors: Dasapta Erwin Irawan, Cut N. Rachmi, Aditya Pratama, 
Gusti P. Tulak, and Achmad D. Rochman (https://goo.gl/HdKz98). 
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e posters: Conceptual model of groundwater and river water 
interactions in Cikapundung riverbank, Bandung, West Java, 
Conference paper June 2015, DOI: 10.13140/RG.2.1.2449.6804, 
Conference: Padjadjaran Earth Dialog: International Symposium on 
Geophysical Issues (8-10 June 20151, At Bandung, authors: Ahmad 
Darul, Dasapta Erwin Irawan, Nurjanna Joko Trilaksono, Ulfi 
Rizki Fitria, and Aditya Pratama (https://goo.gl/gv8raV). 


Di acara-acara seminar di luar negeri, banyak peneliti yang berpikir 
format poster lebih baik dibanding format presentasi oral. 


Mengapa? 


Karena mereka dapat lebih bebas berkomunikasi dengan para hadirin 
yang mungkin tertarik dengan hasil risetnya. Hal ini tidak dapat 
dilakukan dalam format presentasi oral. Waktu diskusi sangat terbatas. 
Oleh karenanya para peneliti itu berlomba menarik perhatian hadirin 
untuk mendatangi panel posternya, terkadang mereka menyediakan 
kudapan dan minuman ringan. Kondisi yang berbeda terjadi di 
Indonesia, yang lebih memprioritaskan sesi presentasi oral dibanding 
sesi poster. Saatnya kita perlu berpikir ulang mengenai urutan 
prioritas ini. 


3.4 Artikel lengkap (full paper) 


Banyak peneliti menganggap dokumen jenis ini yang nilainya paling 
tinggi, karena memang paling sulit untuk dibuat. Dalam makalah 
lengkap, penulis dituntut untuk menyampaikan riset secara 
komprehensif dari latar belakang hingga kesimpulan. Penulis 
diwajibkan menceritakan secara lengkap, siapa saja yang telah 
melakukan riset sejenis, bagaimana hasilnya, bagaimana keberhasilan 
metode yang digunakan, serta (pastinya) pendapat penulis sendiri. 


Berikut ini contoh full paper yang pernah saya tulis dan dimuat di 
Journal of Environmental Earth Sciences terbitan Springer-Verlag 
Netherlands. 


Groundwater-surface water interactions of Ciliwung River streams, segment 
Bogor—Jakarta, Indonesia, ARTICLE in ENVIRONMENTAL EARTH 
SCIENCES 73(3) JULY 2014, Impact Factor: 1.77, DOI: 10.1007/s12665-014- 
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1/3  3482-4, authors: Dasapta Erwin Irawan, H. Silaen, P. Sumintadireja, 
7/4 Rachmat Fajar Lubis, Budi Brahmantyo, and D.J. Puradimaja 
7115  (https://goo.gl/peKnB4) 
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BAB 4 MULAI MENULIS 


Mencari ide adalah yang pertama kali harus dilakukan. Kami tidak 
bilang ini akan mudah, tetapi anda jelas bukan orang pertama yang 
kesulitan mencari ide, namun akhirnya menghasilkan novel best seller. 
Jadi jangan terlalu merisaukan draft pertama anda. Yang penting 
adalah bagaimana anda terus-menerus berupaya untuk 
memperbaikinya. 


First draft is only a first draft 
It could go in the trash, or it can be best seller five years later 


4.1 Ide itu mahal 


Ide itu memang mahal. Tapi mungkin masih nomor dua termahal 
setelah kesehatan. Buku "Laskar Pelangi" mungkin tidak akan ada, 
kalau Andrea Hirata tidak pernah merenung tentang masa lalunya. 
Penyihir "Harry Potter" mungkin tidak akan ada andaikan kereta api 
J.K. Rowling, sang pengarang, tidak ditunda keberangkatannya. 


Seperti yang pernah kami sampaikan di bab-bab awal. Ide itu adalah 
barang aneh. Buat beberapa orang, mencari ide ekivalen dengan duduk 
di kursi dengan laptop di atas meja. Namun buat orang-orang "acak" 
(random soul) seperti kami ini, ide dapat muncul di mana saja. Di 
taman, di atas kendaraan, antri bayar di kasir, dll. Untuk itu anda 
perlu alat ajaib yang bisa menangkap ide anda itu secara instan saat ia 
muncul pertama kali. Alat yang kami maksud adalah: 


e buku tulis (notebook). Anda bisa menggunakan buku tulis apapun, 
dari yang paling murah seperti buku "Letjes" atau yang semahal 
"Moleskine". Anda dapat menuliskan apapun yang anda pikirkan di 
dalamnya. Kalau orang bule bilang ini "seribbling" atau "jolting". 


e perekam suara (voice recorder). Anda dapat menggunakan alat 
khusus atau cukup menggunakan telepon seluler (HP) anda. 
Bahkan model HP yang paling sederhana sudah memiliki fasilitas 
perekam suara. 
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Tentunya kalau anda, seperti halnya kami, seorang mahasiswa atau 
mantan mahasiswa yang saat ini sudah menjadi dosen atau peneliti, 
proses kreatif mencari ide tentunya tidak seabstrak seorang novelis. 
Dalam mencari ide, kita sebagai peneliti dipermudah dengan: 


« batasan ilmu. Sebagai peneliti, kita akan dikenal dengan bidang 
ilmu yang kita tekuni. Penulis sendiri memiliki bidang keilmuan 
geologi dan kedokteran. Bidang ilmu akan dapat dirinci ke level 
sub bidang ilmu bahkan sub-sub bidang ilmu (lihat gambar 
berikut), misal: 


- bidang ilmu geologi yang kami tekuni adalah hidrogeologi, 
bukan eksplorasi migas atau mineral, 


- bidang ilmu kedokteran yang kami tekuni adalah kesehatan 
masyarakat, bukan gizi, kedokteran anak, atau yang 
lainnya. Masing-masing bidang ilmu akan memiki rangkaian 
kata kunci populer. Dari mana kata kunci didapatkan, dari 
mesin pencari (search engine). Barang ini adalah souvenir 
from the 20th century. Walaupun diawali oleh Yahoo dan 
beberapa perusahaan lain pada periode yang sama, 
misalnya: Excite dan WebCrawler, namun sekarang siapa 
yang tidak kenal dengan Google. Kita akan bahas ini dalam 
sub bab selanjutnya. 


38 


846 


847 
848 
849 
850 
851 
852 
853 


854 
855 
856 
857 
858 


859 
860 
861 
862 
863 


This draft is released under CC-BY license. Feel free to reuse it. 


Geologi migas 


Geologi mineral 


Geologi 
panas bumi 
Eksplorasi 
Hidrogeologi 
Lingkungan 
Geologi aan 
Geoteknik 
dil 


Gambar 9 Pembagian ilmu geologi 


e batasan waktu. Proses penulisan artikel atau laporan riset akan 
sangat berkaitan dengan tenggat pemasukkan abstrak atau 
proposal riset. Batasan waktu yang lain, misalnya: periode 
penyusunan full paper (umumnya 3 minggu), atau periode 
pelaksanaan riset (rata-rata 6-8 bulan untuk satu tahun anggaran). 
Batasan waktu ini akan menjadi batasan ide apa yang akan kita 


tulis. 


« batasan data. Bila anda ingin menulis artikel tentang artikel 
dengan batasan waktu hanya tiga minggu, janganlah anda 
menggunakan data yang baru akan diambil di lapangan. 
Gunakanlah data yang telah siap dalam bentuk spreadsheet di 


laptop atau PC anda. 


e batasan metode. Setiap artikel dengan batasan halamannya (tidak 
lebih dari 15 halaman), tidak akan mampu mengakomodir seluruh 
metode yang anda ketahui. Misalkan, anda akan menulis makalah 
dari riset yang menggunakan lima metode, maka anda dapat 


membaginya ke dalam dua atau tiga makalah. 
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864 


Gambar 10 Topik riset, metode yang dipakai dan pembagiannya dalam 
makalah 


865 4.2 Mulai dari mana? 
866 


867 Start from the end: Mulai dari halaman paling belakang 


868 Kami mengemukakan ide yang agak aneh di sini. Mulailah menulis 
869 dari belakang. Yaitu dari halaman daftar pustaka. Apa maksudnya? Ya 
870 baca saja dulu. Sengaja agar anda penasaran. Prinsipnya adalah 
871  dahulukan mengumpulkan referensi sebagai bahan ide. 


872 4.3 Bagaimana mencari ide? 
8/3 


8/4  Googling isn't everything. Yang lebih penting: Teknik mencari informasi dan 
8/5  merumuskannya 


876 Tentunya anda semua bukanlah awam tentang Google. Ini adalah salah 
877 satu perusahaan yang berbisnis "mesin pencari" (search engine) dari 
878 banyak lainnya (di masa lalu), misalnya: Yahoo! (saat ini ia berfungsi 
879 lebih banyak sebagai portal, tapi powerful sebagai mesin pencari di 
880 jamannya), Excite dan Webcrawler adalah dua nama lagi yang dulu 
881 sempat berjaya (lihat gambar sejarah mesin pencari di situs 
882  Wordstream.com pada tautan http://goo.g/UNTngr). 


883 Pertanyaannya adalah: sejauh mana anda mengenai Google dan Google 
884 Scholar (GS)? 
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Lantas apa beda dari keduanya? Yang jelas berbeda adalah fungsinya, 
fungsi Google sebagai mesin pencari laman (web search engine), dan 
fungsi GS adalah sebagai mesin pencari dokumen ilmiah 
(scholariy/scientific docs search engine. 


Aspek 
sembanting Google Google Scholar 
Lingkup Luas: all web contents Tebih sempat senglarih 
docs 
Canumnya San Aan cite-able docs: Peer: 
yang tidak dapat disitasi : 2 
: : : reviewed articles, 
Hasil (uncite-able docs): laman, 
. . . A Theses, Books, 
pencarian berita koran/majalah, post di . 
: . : Tg Technical reports, 
media sosial, post di mailing : 
A Abstracts, Reprints 
list, etc 
Jumlah Sangat banyak Terbatas 


Google, mengurutkan pencarian berdasarkan banyak faktor, salah 
satunya adalah popularitas suatu laman. Bisa ditebak, laman-laman 
seperti Wikipedia adalah salah satu yang akan tertangkap dalam, 
pencariannya. Google Scholar, di sisi lain, telah memiliki sistem 
penyaringan (filtering dan prioritas (prioritization), dengan beberapa 
pertimbangan seperti: ada atau tidaknya pdf file, sesering apa dirujuk 
dalam dokumen lain. 


4.4 Lebih jauh tentang: 
4.4.1 Google Scholar 


Katanya untuk kalangan akademis, online visibility itu penting. Salah 
satu yang banyak disebut adalah memiliki Google Scholar (GS) Profile. 
Profile tersebut seperti etalase privat, berisi info publikasi-publikasi 
yang telah kita tulis. Beberapa minggu yang lalu hanya diskusi 
mengenai bagaimana cara untuk memiliki profil itu, bagaimana cara 
mendaftarnya, mendata publikasi dsb. Posting ini awalnya adalah 
komunikasi melalui email untuk menjawab pertanyaan "bagaimana 
membuat GS profile. Karena mengundang banyak pertanyaan, saya 
berpikir kenapa tidak saya masukkan saja dalam buku ini. 
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GS profile sebenarnya mirip dengan akun blog pribadi Wordpress atau 
Blogger, namun isinya dibatasi daftar publikasi yang pernah kita tulis. 
Supaya datanya update, maka kita harus paham cara menambah 
publikasinya. Kalau tidak, GS akan mencari publikasi yang mungkin 
mengandung nama kita sebagai penulis. Kalau kita sudah punya akun 
Gmail, maka tidak perlu daftar atau registrasi lagi. Yang perlu 
dilakukan adalah: 


»« login ke Gmail, 
e kemudian buka http://scholar.google.com, 


e kemudian masuk ke menu "My Citation" (mungkin harus masuk 
dulu ke menu "More" , 


» setelah kita entry identitas dan nama institusi, maka GS sudah 
dapat kita gunakan, 


e selanjutnya adalah updating data publikasi, kita harus klik menu 
"t Add", kemudian klik "Add article manually", kemudian kita akan 
diminta mengisi identitas publikasi. Bila kita pilih menu "add 
articles", maka GS akan mencari otomatis, kita tinggal konfirm 
mana publikasi yg betul punya kita, atau add manual. 


e Pada kesempatan berikutnya, saya akan cerita bagaimana 
membuat Research Gate profile. 


Mudah bukan. Kalau anda sudah punya profil GS, rajin-rajinlah meng- 
update daftar karya ilmiahnya 


4.4.2 Mengenai pencarian referensi 


Walaupun anda telah menggunakan GS, pada banyak kesempatan, 
masih banyak materi non akademik yang tertangkap. Untuk itu anda 
perlu menyaringnya secara cepat. Di bawah merupakan salah satu 
kriteria seleksi referensi hasil telaah literatur dan pengalaman penulis 
sendiri. Berikut adalah tabel formulir isian sederhana untuk 
menyeleksi referensi. 


Tabel 2 Form seleksi referensi atas paper oleh penulis A terbit tahun 
20XX 
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Penulis Tahun Penilaian Status Asesmen 
A 20XX pdf file ada/tidak Masuk'/tidak 
abstrak ada/tidak Masuk/tidak 


keywords  relevan/tidak — Masuk/tidak 


isi jelas/tidak Masuk'/tidak 
jelas 


alur cerita bagus/tidak Masuk'/tidak 


citation ada/tidak Masuk/tidak 
info 


Keterampilan yang lainya adalah pemilihan kata kunci yang perlu 
dimasukkan ke dalam kolom pencari Google, sebagai contoh: 


Selain GS terdapat banyak database abstrak lainnya, beberapa yang 
dilanggan oleh universitas di Indonesia (dalam kasus ini ITB) adalah: 


«  Scopus (www.scopus.com) 

. Web of Science (apps.isiknowledge.com/) 
. Proguest (www.proguest.com) 

»  Ebsco (https://www.ebscohost.com/) 


Beberapa penerbit jurnal berjenis open access juga dapat dijadikan 
salah satu pilihan, untuk bidang hidrogeologi, seperti Hydrology and 
Earth System Science (http://www.hydrol-earth-syst- 
sci.net/volumes and issues.html) atau jejaring peneliti ResearchGate 
(www.researchgate.net). Mungkin perlu saya sampaikan juga di sini 
mengenai perbedaan jurnal konvensional dan jurnal open access. 
Prinsip dasarnya adalah dalam jurnal konvensional, biaya penerbitan 
dibebankan kepada para pembaca. Oleh karenanya mereka dikenakan 
biaya untuk membaca atau mengunduh suatu makalah. Penulis tidak 
dikenakan biaya, kecuali bila ia meminta fasillas khusus kepada 
redaksi, misal mencetak halaman berwarna. Sebaliknya di jurnal open 
access, biaya tersebut dibebankan ke penulis, sehingga pembaca dapat 
dengan bebas membaca dan mengunduh makalah. Adapun proses 


43 


357 
958 
959 


960 


961 
962 
963 
964 
965 
966 
967 
968 
969 
970 
971 


972 
3713 
974 
3715 
976 
317 
978 
979 
980 
981 
982 


983 
984 
985 
986 
987 
988 
989 


990 


This draft is released under CC-BY license. Feel free to reuse it. 


lainnya, misalnya peer review, penyuntingan tidak memiliki perbedaan. 
Perkembangan saat ini sebagian besar jurnal konvensional juga 
menyediakan opsi penerbit open access. 


4.4.3 Mengenai citation manager 


Oya supaya lebih otomatis (baca: keren) gunakan tools pengelola sitasi 
(citation manager) dalam piranti lunak pengolah kata anda. Sudah ada 
kok sejak jaman WordStar dan ChiWriter (maaf buat yg ngerti pasti 
hanya generasi 80 dan 90 an). Kita saja (termasuk saya) yang tidak 
pernah tahu atau belajar menggunakan fasilitas ini. Jadi ceritanya 
kalau kita sebut nama suatu artikel dalam teks, maka secara otomatis 
identitas makalah tersebut akan muncul di bagian akhir dokumen di 
bab daftar pustaka. Beberapa tahun yang lalu saya sempat 
mengunggah (upload) tutorial bagaimana menggunakan fasilitas itu di 
Microsoft Word, silahkan buka menu Download di blog saya 
(http://blog.fitb.itb.ac.id/derwinirawan). 


Selain memanfaatkan fasilitas pengelola sitasi dalam pengolah kata, 
anda juga dapat menggunakan aplikasi citation manager (CM) untuk 
mengelola rujukan-rujukan yang telah anda dapatkan dari googling. 
Para penulis dan peneliti merasa lebih leluasa mengelola perpustakaan 
referensi dengan CM, daripada dengan fasilitas internal pengolah kata. 
Saat ini dikenal banyak sekali CM, dua diantaranya yang paling 
banyak dipakai adalah Zotero (www.zotero.org) dan Mendeley 
(www.mendeley.com) yang free. Kalau anda sedang studi di LN, 
kebanyakan akan menyediakan lisensi EndNote (www.endnote.com) 
untuk mahasiswa. Kunjungi tautan-tautan tersebut untuk mengetahui 
lebih lanjut. 


Berikut ini adalah snapshot Zotero. Dapat anda lihat ada dua kolom 
besar, yang kiri adalah nama file koleksi referensinya, biasanya 
dinamai berdasarkan proyek menulis yang sedang dikerjakan, 
misalnya: "Tesis". Kolom kanan adalah item referensi yang telah anda 
simpan. Pada masing-masing item terdapat informasi sitasi (citation 
info) yang lengkap, terdiri dari: nama penulis, tahun, judul, dll, serta 
file pdf (ditandai lingkaran biru penuh). 
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@ Zotero File Edit Tools Window Help AS 1x Mon2:54PM DasaptaErwinIrawan OA :— 
(ese Zotero 
| GEN (EN KD. KD (3) Ar MI elo & Tags 2 A 
“ MB yLibrary Title x Creator 7. 

(GI Aswan p (51 Writing biology: Texts in the social construction of scientific knowledge Myers e 
(G3 BandungBasin » Writing a scientific paper Van Way a 
Ga everwin » Writing as a component of statistics education Radke-Sharpe . 

PG Disbun P5 Which h-index?—A comparison of WOS, Scopus and Google Scholar — Bar-llan e 
(G3 cw-Sw Interactions » What is technical writing? Britton . 
(G3 Hyarochemical(Andre) P5 Want to improve undergraduate thesis writing? Engage students and ... Reynolds and Thompson — 9 
(GG King-Multivariate (GB Vemacularisation ot scientific and medical writing in its sociohistorical ... Pahta and Taavitsainen 
Go KKP3N » Using" household chemistry projects" to develop research skills and... Schmidt . 
(G3 KomitePerencana (EB Upaya Meningkatkan Kemampuan Menulis Ilmiah melalui Teknik Pee... Purwanto 
(Gi LandUsechange P1 Three options for citation tracking: Google Scholar, Scopus and Web ... Bakkalbasiet al. e 

(G3 ProducedWater » The science of scientific writing Gopen and Swan a 
(G3 RProgramming » The science of scientific writing Gopen and Swan a 
Ca Rwa The role of models in technical and scientific writing Winkler 

p (GI S2ExplorHydrogeoRet The Pedagogical Implications of Goherence in English Argumentative... Rustipa 
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PE The treguenoy of hedging cues in citation contexts in scientific writing Merceretal. 9 
"5 Duplicate Items P5 The evolution of grammatical metaphor in scientific writing Banks e 
Unfiled Items p (EI The evaluation of teeds through digestibility experiments. Schneider et al. . 
Gi Trash p-— The Development of Scientific Writing. Linguistic features and historic... Banks 9 
The craft of scientific writing Alley o 
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writing £ 2 student s ja P5 The Author in the Text: Hedging Scientific Writing. Hyland . 
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The analysis of scientific texts in English and Chinese Halliday 
(BB teknik Praktis Menulis Karya Ilmiah Darmawan 
@ Teknik Menulis Karya Ilmiah: Skripsi Dwiloka and Riana 
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P5 Teknik Menulis Karya Ilmiah Dwiloka and Riana . 
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P|- Teaching scientific writing: a model for integrating research, writing & ... Krest and Carle 


TAI E 2eNa AA ocEOe W 
992 Gambar 11 Hasil tangkapan layaran aplikasi CM Zotero. 
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993 4.4.4 Mengenai format rujukan 


994 Dengan menggunakan CM, maka anda akan terbebas dari tugas 
995 memeriksa kesamaan Daftar Pustaka dan rujukan dalam teks, karena 
996 itu semua dikerjakan sebagai otomatis oleh CM bekerjasama dengan 
997! pengolah kata anda. Yang lebih keren lagi, anda akan terbebas dari 
998 memeriksa format sitasi yang berbeda-beda dan terkadang dapat 
999 membuat jengkel. Format rujukan atau sitasi selalu menjadi 
000 pertanyaan besar bagi para mahasiswa, sekaligus juga para dosennya. 
001 Beberapa format sitasi yang umum digunakan di dunia ada lima. 
002 Sebagian besar format lainnya adalah variasi dari lima format ini. Apa 
003 sajakah itu? Berikut contohnya: 


004 e APA format: Irawan, D. E., Puradimaja, D. J., Notosiswoyo, S., & 
005 Soemintadiredja, P. (January 01, 2009). Hydrogeochemistry of 
006 volcanic hydrogeology based on cluster analysis of Mount Ciremai, 
007 West Java, Indonesia. Journal of Hydrology, 376, 1, 221-234. 
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e Chicago format: Irawan, Dasapta Erwin, Deny Juanda Puradimaja, 
Sudarto Notosiswoyo, and Prihadi Soemintadiredja. 2009. 
"Hydrogeochemistry of volcanic hydrogeology based on cluster 
analysis of Mount Ciremai, West Java, Indonesia". Journal of 
Hydrology. 376 (1): 221-234. 


« Harvard format: IRAWAN, D. E., PURADIMAJA, D. J., 
NOTOSISWOYO, S., & SOEMINTADIREDJA, P. (2009). 
Hydrogeochemistry of volcanic hydrogeology based on cluster 
analysis of Mount Ciremai, West Java, Indonesia. Journal of 
Hydrology. 376, 221-234. 


e  MLA format: Irawan, Dasapta E, Deny J. Puradimaja, Sudarto 
Notosiswoyo, and Prihadi Soemintadiredja. "Hydrogeochemistry of 
Volcanic Hydrogeology Based on Cluster Analysis of Mount 
Ciremai, West Java, Indonesia." Journal of Hydrology. 376.1 (2009): 
221-234. Print. 


e  Vancowver format: Mirip dengan MLA format tapi dalam perujukan 
dalam naskah ditandai dengan nomor, bukan nama penulis (nama, 
tahun). Pada daftar pustaka tiap dokumen yang dirujuk dalam teks 
diurutkan berdasarkan nomor. 


. (1l Irawan, Dasapta E, Deny J. Puradimaja, Sudarto Notosiswoyo, and 
Prihadi Soemintadiredja. "Hydrogeochemistry of Volcanic Hydrogeology 
Based on Cluster Analysis of Mount Ciremai, West Java, Indonesia." 
Journal of Hydrology. 376.1 (2009): 221-234. Print. 


Sepertinya banyak sekali yang harus diingat. Memang tidak perlu 
diingat. Itulah gunanya anda mengunduh citation info dalam format: 
BibTex (.bib) EndNote lenl), RIS “.ris) dll. Sekali kita unduh file 
tersebut dan kita masukkan ke app citation manager, maka app itulah 
yang akan menangani. Jadi sekali lagi format-format APA, Chicago, dll 
yang ada di atas tidak perlu diingat, karena telah tersimpan ke dalam 
file bernama citation style language (CSL). 


Berikut ini adalah beberapa contoh dokumen pdf format petunjuk 
ringkas sitasi dan citation manager app Zotero dari beberapa 
perpustakaan universitas di dunia. 
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« University of @ueensland: 
https://www.library.ug.edu.au/training/citation/vancouv.pdf 

« University of Western Australlia: 
https://library.uws.edu.au/uws library/sites/default/files/cite Vanco 
uver.pdf 

e MIT: http://libguides.mit.edu/ld.php?content 1d—6600490 


Selain beberapa referensi di atas, terdapat banyak sekali lainnya. 
Silahkan mencari yang mudah untuk anda pahami. Sementara ini kami 
sedang menyusun dokumen sejenis yang disesuaikan dengan 
kebutuhan mahasiswa, dosen, peneliti ITB secara umum. File pdf (dan 
mudah-mudahan screen cast tutorialnya) dapat segera tersedia di 
website Perpustakaan ITB (http://lib.itb.ac.id). 


4.5 Contoh 


Contoh yang diberikan adalah saat saya akan menulis makalah berikut 
ini. Ini adalah citation info (informasi yang melekat pada suatu 
makalah yang telah terunggah secara online). Contoh yang diberikan 
adalah saat saya akan menulis makalah berikut ini. Makalah dapat 
diunduh di 

https://www.researchgate.net/publication/263810625. Groundwatersurfa 
ce water interactions of Ciliwung River streams segment BogorJaka 
rta Indonesia. 


@articlelirawan2014groundwater, 

title—iGroundwater - surface water interactions of Ciliwung River 
streams, segment Bogor-Jakarta, INDONESIA), 

author-ilrawan, Dasapta Erwin and Silaen, Hendri and 
Sumintadireja, Prihadi and Brahmantyo, Budi and Puradimaja, Deny 
Juandaj), 

journal-fEnvironmental Earth Sciences, 

pages-i1--8), 

year—120145, 

publisher-1Springer) 
url-thttps://www.researchgate.net/publication/263810625 Groundwater 
surface water interactions of Ciliwung River streams segment. Bogor 
Jakarta Indonesia) 


5 


47 


077 
078 
079 
080 


081 


082 


083 


084 


085 
086 


087 


088 


089 


090 
091 


092 
093 
094 
095 
096 
097 
098 


099 
100 
101 
102 


This draft is released under CC-BY license. Feel free to reuse it. 


Dalam makalah tersebut, saya menggunakan kata kunci: River: 
groundwater interaction, Hydrodynamic, Ciliwung. Saat mencari ide 
dan mengumpulkan referensi, kata kunci itu lah yang saya pakai, 
rinciannya: 


1. Substantif: 
o  Groundwater - river water interaction 
o  Groundwater — surface water interaction 
.  Hyporheic zone 


os  Hydrochemistry 


2. Geografis: 
s Indonesia, 
»  Hidrogeologi Ciliwung, 
» Hidrogeologi Cisadane dan Hidrogeologi Citanduy 


Praktisnya saat anda mencari rujukan, coba bagi dua menjadi dua 
kelompok besar: 


1. Substantif: ini adalah inti dari makalah anda, jadi pastikan anda 
menggunakan kata kunci pencarian yang tepat. Anda dapat 
mencoba membuka makalah-makalah sebelumnya untuk 
mencatat kata kunci apa yang ada dalam makalah tersebut. 
Kemudian masukkan ke mesin pencari, lihat bagaimana 
hasilnya. Hasil utamanya adalah metode dan bagaimana 
hasilnya, menurut penulis. Memuaskan atau tidak? 


2. Geografis: ini juga penting, untuk mencari sejauh mana metode 
diaplikasikan di berbagai lokasi dan/atau di berbagai negara. 
Sejauh mana metode tersebut dipakai di Indonesia, bila 
dibandingkan dengan aplikasi di negara lain. 
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Berikut perbandingan contoh hasilnya saat kata kunci: “Hidrogeologi 
Citanduy” dan “Citanduy Hydrogeology” di masukkan ke mesin pencari 
Google Scholar dan Google.com. 


Apa bedanya? 


Kalau Google Scholar hasil pencarian akan lebih selektif dengan 
mengutamakan  makalah-makalah yang 
sedangkan Google.com akan mengeluarkan seluruh hasil pencarian 
tanpa seleksi. 


Jk Bookmarks 


« C KB hitps://www.google.co.id/webhp?hl-en&authuser-0#safe-active&hl-en&authuser-0&9—-hidrogeologit... H& A Yg 


Save to Mendeley |" https://media.reac: (0) Departmentof Geo. 4 Desa Ciburial Kecan 0) Well Hydraulics 5 GFLOW - Groundwa 


telah 


TO016IXxXoYO3 


SBI Effect of Fractures « » (SS Other Bookmarks 


Gambar 12 Hasil pencarian dengan Google.com dengan kata 


Google..»isidrogeologi citanduy 4 


Web Images News Maps More v Search tools 


About 360 results (0.51 seconds) 


TKPSDA WS Citanduy | TUPOKSI TKPSDA 
tkpsdawscitanduy.wix.com/beranda#!tupoksi-tkpsda/... v Translate this page 
TKPSDA WS Citanduy mempunyai tugas membantu Menteri Pekerjaan Umum ... 
hidrologi, hidrometeorologi dan hidrogeologi pada Wilayah Sungai Citanduy ... 


Selanjutnya - Perpustakaan Online Pusat Lingkungan Geologi 
pag.bgl.esdm.go.id/perpustakaan/dokumenlist.php?... » Translate this page 
10- items - Home, Koleksi. Dokumen - Peta/Atlas : Kliping - Pencarian ... 

Subjek (") Judul (“) No. Rak 
Hidrogeologi, DAS Ciliwung, Jakarta. Monitoring kondisi dan ... 'L2006-62. 
Hidrogeologi, DAS Citanduy, Ciamis. Monitoring kondisi dan ... 'L2006-66. 


tkpsda ws citanduy gelar sidang pertama tahun anggaran ... 
bbwscitanduy.pdsda.net/index.php?...citanduy... - Translate this page 

May 2, 2014 - PENERIMAAN ANGGOTA TKPSDA WILAYAH SUNGAI CITANDUY ... 
dan Hidrogeologi (SIH3) di WS Citanduy yang merupakan WS lintas ... 


“Hidrogeologi Citanduy” 
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SOL6ONXOoyKO- 


€ 5 GA https://scholar.google.co.id/scholar?hl-en&g-—hidrogeologi--citanduy&btnG- 


Jk Bookmarks |'j Saveto Mendeley |" https://media.read 0) Department of Geol. @ Desa Ciburial Kecan' 0 Well Hydraulics 5 - GFLOW - Groundwa: SJ Effect of Fractures » (SJ Other Bookmarks 
Web Images More d.erwin.irawan 
Google hidrogeologi citanduy - on 
Scholar 3 results (0.03 sec) # my Citations A.A ba 

| Articles Tip: Search for English results only. You can specify your search language in Scholar Settings. 
My library IPoF) IDENTIFIKASI DAN MITIGASI PADA ZONA RAWAN GEMPA BUMI DI JAWA BARAT IPDFJ from unpad.ac.id 
PZRGB DI - blogs.unpad.ac.id 
... Ahli kebumian (Geoteknik, Geologi, Hidrogeologi, Seismologi, Geofisi- ka ... diperlihatkan pada 
Anytime ja- lur sesar-sesar besar, yaitu Lajur Gempa Zona Bayah, Lajur Gempa Zo- na Baribis, Lajur 
Bana Gempa Zona Ciman- diri, Lajur Gempa Zona Lembang, dan Lajur Gempa Zona Citanduy. ... 
enak Relatedarticles All3versions Cite Save More 
Since 2014 
Since 2011 Permasalahan Airtanah Pada Daerah Urban IPDFJ from undip.ac.id 
Oa mna TT Putranto, KI Kusuma - Teknik, 2009 - ejournal-undip.ac.id 
.. atau ahli rekayasa yang mengabdikan dirinya dalam geologi (geohidrologi), dan ahli geologi 
yang mengabdikan dirinya pada hidrologi (hidrogeologi). ... Pasaman W. Tulang Bwng W. Seputih 
Sort by relevance W. Sekampung W. Semangka Citarum Cimanuk Cibuni Citanduy K. Pemali K. Progo B ... 
Sort by date Citedby8 Relatedarticles All4versions Cite Save 
tpor) Profesor Hasanuddin Z. Abidin IPDFJ from humanitus.net 
Y include patents MG Besar, PIG Besar - hsf.humanitus.net 
M include citations ... Sesar Lembang Sesar Baribis Sesar Cilacap (Citanduy-Kroya) Sesar Cimandiri 
Sesar Lembang Sesar Baribis Sesar Cilacap (Citanduy-Kroya) Sesar Cimandiri 
Gambar 12. Lokasi beberapa sesar utama di Jawa Barat. ... 
Create alert Relatedarticles All6versions Cite Save 
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BAB 5. LATAR BELAKANG ITU PENTING 


Sering sekali kami melihat bab latar belakang ini adalah bab anak tiri, 
dinomorduakan. Sebaliknya ini bab paling serius dalam satu makalah. 
Kalau anda gagal menyampaikan dengan benar, maka komentar yang 
paling sering didapat dari pembaca adalah tulisan ini apa maksudnya ya?, 
motivasi penulis kok tidak jelas ya, dll. Selanjutnya bisa ditebak, pembaca 
akan menutup makalah dan lanjut menyeruput secangkir kopinya. 


5.1 Mengapa repot-repot 


Respon pertama anda memang pasti "mengapa harus repot-repot". 
Anda lupa bahwa yang akan membaca laporan atau artikel anda 
bukanlah anda. Kami rasa bila anda sudah selesai mengerjakan 
makalah, mungkin mengirimkannya ke redaksi, sepertinya anda akan 
langsung "tutup buku" dan mungkin tidak akan pernah lagi 
membacanya. Jadi pastinya orang lain yang akan membacanya. Bisa 
jadi orang awam. Oleh karenanya sangat penting untuk membuat bab 
pendahuluan (introductory section). 


Biasanya pendahuluan akan dimulai dengan informasi umum 
kemudian berangsur ke yang spesifik, kira-kira isinya akan seperti ini: 


e kalimat pembuka 
e« informasi latar belakang topik yang dipilih: 


— indikasi mengapa topik tersebut penting: biasanya akan 
memerlukan beberapa rujukan 

- kesenjangan yang terjadi di riset yang sebelumnya: apa yang 
telah diketahui dan apa yang belum diketahui 

- definisi istilah-istilah yang digunakan dalam bab-bab 
selanjutnya: kewajiban penulis untuk menjelaskan istilah- 
istilah yang akan digunakan. 

-— indikasi sub topik yang akan dirinci. 

— pernyataan tesis 
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5.2 Latar belakang mengendalikan isi 


Dari uraian di atas dapat dinyatakan bahwa latar belakang akan 
mengendalikan isi. Sebagai contoh, bila latar belakang anda adalah 
keinginan untuk mengetahui pengaruh kualitas air terhadap 
kesehatan, maka dalam metode tidak perlu dilakukan pengukuran 
tekanan pori di dalam akuifer, misalnya. Sebenarnya bila kita 
melakukan riset, maka latar belakang merupakan proposal anda. Jadi 
kita mundur sejenak untuk membahas proposal ya. 


5.3 Proposal riset adalah 5056 riset anda 

Proposal adalah tahap awal dari suatu penelitian. Penelitian apapun 
dan pada level manapun (S1, S2, S3). Karena itulah, proposal 
memegang peranan yang penting dalam tiap penelitian. Besar peluang 
eksekusi sebuah riset akan sukses, bila proposalnya bagus. Sebaliknya 
bisa riset diawali dengan proposal yang buruk, maka besar 
kemungkinan akan ditemui banyak kendala dalam pelaksanaannya. 
Tulisan pendek ini, walaupun ditujukan untuk berbagai level riset, tapi 
khususnya akan fokus untuk riset level S1, lebih khusus lagi untuk 
bidang geologi sebagai bagian dari ilmu kebumian. 


Dokumen proposal harus memperlihatkan tiga hal penting: 

e pertanyaan riset (research guestion): masalah utama yang akan 
anda jawab. Untuk dapat merumuskan bagian ini, anda harus 
banyak baca, baik literatur konvensional maupun yang digital. 
Jadi pertanyaan riset harus muncul dari studi literatur yang 
baik. 

e metode (methods) anda untuk menjawab pertanyaan riset: 
metode apa yang akan anda lakukan, mengapa anda pilih metode 
tersebut, kegiatan apa saja yang anda lakukan sebelum ke 
lapangan, di lapangan, dan setelah pulang dari lapangan. 

e lingkup riset (scope: bagian ini menjelaskan batasan dari riset, 
apa yang bisa dijawab dan apa yang tidak bisa dijawab, di mana 
lokasinya. 

e hasil yang diharapkan (expected outputs): di sinilah anda 
berandai-andai target dari riset dengan asumsi semua kondisi 
syarat, data, serta analisis dapat dilakukan secara sempurna. 
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Catatan khusus perlu diberikan untuk riset pada bidang-bidang yang 
lebih mengutamakan analisis kualitatif dan deskriptif. Pada bidang ini 
sering kali pertanyaan riset tidak muncul. 


Dari uraian di atas, maka kerangka atau outline proposal harus 
mampu menggambarkan isi dari proposal secara cepat. 
Ingat komponen proposal: 

e pertanyaan riset 

e metode 

e lingkup riset 

« hasil yang diharapkan 


Setidaknya kerangka umumnya adalah sebagai berikut. Namun perlu 
diingat bahwa kerangka ini adalah kerangka umum bukan kerangka 
baku. Yang perlu anda maklumi adalah gaya (style) masing:masing 
pembimbing yang berbeda-beda. Jadi hasil akhirnya judul dari tiap bab 
atau sub bab bisa berbeda, tapi isi dan alur penceritaannya akan sama. 
Kerangka umum sebuah proposal adalah sebagai berikut: 

1. Bagian pembuka: 


» Cover 

» Kata Pengantar 
s Daftar Isi 

». Daftar Gambar 
s Daftar Tabel 

s Daftar Istilah 


» Daftar Singkatan 
2. Bagian isi: 
1. Bab 1 Pendahuluan 
' Latar Belakang: berisi gambaran umum lokasi, beberapa 
permasalah geologi yang mengemuka. 


" Pertanyaan Riset: dari latar belakang di atas pertanyaan 
riset apa yang akan anda jawab. Karena namanya 
pertanyaan riset, maka harus kalimat tanya dan diakhir 
dengan tanda tanya, misal: Proses-proses geologi apa yang 
mempengaruhi potensi A di daerah X. 
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Tujuan: berdasarkan pertanyaan riset di atas, apa tujuan 
yang akan anda capai. Untuk mudahnya, tujuan adalah 
menjawab pertanyaa riset, misal: “Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui proses-proses geologi yang 
mempengaruhi potensi A di daerah X. 


Batasan: berisi keterbatasan penelitian, berupa batasan 
wilayah dan batasan secara substansi, misal: “Penelitian 
ini dibatasi di wilayah Kecamatan B, Kabupaten C, 
Provinsi D.” “Penelitian ini akan mengobservasi kondisi 
geologi berdasarkan singkapan yang ditemuka di 
lapangan. Parameter-parameter geologi yang hanya dapat 
dilihat dengan pemboran tidak dibahas dalam penelitian 
in1.” 


2. Bab 2 Metode 


2.1 Tahap pra-survey lapangan: berisi apa saja yang akan 
anda lakukan sebelum berangkat ke lapangan, data apa 
saja yang anda kumpulkan, dan dari mana asalnya, misal: 
peta geologi regional dari Badan Geologi, dst. 

2.2 Tahap survey lapangan: berisi kegiatan apa saja yang 
akan anda lakukan di lapangan, misal: pengukuran jurus 
dan kemiringan batuan, identifikasi jenis batuan, dst. 


2.3 Tahap pasca survey lapangan: berisi kegiatan apa saja 
yang akan anda lakukan setelah anda pulang dari 
lapangan, misal: analisis petrografi, analisis fosil, 
pembuatan penampang geologi. 


3. Bab 3 Tinjauan Pustaka: berisi informasi-informasi penting 
yang anda dapatkan dari studi literatur. 


3.1 Geologi Regional 

3.2 Potensi gempa bumi 

3.3 Penting: buat peta geologi skala lapangan dari peta 
geologi regional. Dengan kata lain, anda memindahkan 


batas litologi dari peta geologi regional yang berskala 
1:100.000 ke peta kerja anda yang berskala 1:25.000. 


4. Bab 4 Hasil yang Diharapkan: berisi output kerja yang anda 
akan anda laporkan di akhir penelitian, misal: 


Peta geologi 
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" Penampang geologi utara-selatan, barat-timur 
' Sejarah geologi 
" dst 


5. Daftar Pustaka 
3. Bagian Penutup 


s  'Lampiran-lampiran: data mentah (raw data), data koordinat 
singkapan di lapangan, dst. 
» Riwayat hidup mahasiswa 


» Publikasi/paper/presentasi yang telah dilakukan: bagian ini 
diperlukan bilamana anda sudah pernah menulis makalah 
ilmiah atau mempresentasikan makalah di suatu forum 
seminar. 


5.4 Contoh 


Contoh yang diberikan adalah saat saya akan menulis makalah berikut 
ini. Ini adalah citation info (informasi yang melekat pada suatu 
makalah yang telah terunggah secara online). Makalah dapat diunduh 
di 

https://www.researchgate.net/publication/263810625. Groundwatersurfa 
ce water interactions of Ciliwung River streams segment BogorJaka 
rta Indonesia 


@articlelirawan2014groundwater, 

title—iGroundwater - surface water interactions of Ciliwung River 
streams, segment Bogor"Jakarta, INDONESIA), 

author-ilrawan, Dasapta Erwin and Silaen, Hendri and 
Sumintadireja, Prihadi and Brahmantyo, Budi and Puradimaja, Deny 
Juandaj), 

journal-fEnvironmental Earth Sciences), 

pages-i1--8), 

year—120145, 

publisher-1Springer) 
url-ihttps://www.researchgate.net/publication/263810625 Groundwater 
surface water interactions of Ciliwung River streams segment. Bogor 
Jakarta Indonesia) 
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Dalam makalah tersebut saya menuliskan bab latar belakang 
sebagaimana tertayang dalam gambar berikut ini. 


Dalam penulisannya, saya menggunakan alur: 
« Kondisi global, kemudian 


e Kondisi di asia, dengan contoh: Kathmandu (Nepal), China, dan 
Pakistan, kemudian 


e Kondisi di Indonesia, kemudian 
e Kondisi di DAS Ciliwung Jawa Barat 


Jadi dalam menuliskan latar belakang, anda dibolehkan menceritakan 
dari yang bersifat global berangsur ke arah materi yang lokal. Ini perlu 
dilakukan agar pembaca memahami korelasi kondisi lokal dengan isu 
yang mengemuka di dunia. Khusus bila si pembaca tidak berasal dari 
Indonesia. 
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The gap between water demand and water supply has been 
the major issue in developing countries. Such gap has been 
widened through time with the increase of population and 
economic activities. An example is obtained from Pandey 
and Kazama (2011). The author stated that the local water 
supply company in Kathmandu Valley, Kathmandu Upat- 
yaka Khanepani Limited (KUKL), had extracted 62.2 46 of 
the total groundwater in the area. As a result, groundwater 
discharge is more than twice the natural recharge, esti- 
mated at 4.61-14.6 MCM/year (Pandey and Kazama 
2014). Pandey et al. (2010) argued that the drivers of such 
massive extraction are population growth, urbanization and 
increase in tourism. Water accessibility decreases with the 
increase of population. A high rate of urbanization has also 
changed water-use pattern and groundwater pollution. 
Tourism has also developed rapidly leading to an increas- 
ing number of hotels in the area with large water demand. 
Such demand has been supplied by groundwater. To solve 
the problem, Pandey et al. (2011) has proposed a ground- 
water sustainability (GS) framework which consists of five 
components and 16 indicators. 

In another case in China, groundwater irrigation has 
been the main driver of agricultural boom in the period of 
1970-1995. The same situation also occurred in Pakistan 


Gambar 14 Contoh bagian Latar Belakang 
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BAB 6. METODE 


Kalau bab ini, lain lagi. Ia harus ada dalam makalah ilmiah. Jelas ia 
harus ada, karena hal yang ilmiah harus dapat diuji metodenya dan 
dapat diulang oleh orang lain. Jadi pastikan apapun yang anda 
kerjakan, anda tulis dalam bab ini. Banyak penulis kawakan 
menyarankan untuk menulis bab ini di bagian awal. 


Ada beberapa rekan saya memulai menulis laporan riset dari Bab 
Materials and Methods. Bab ini kalau dalam Bahasa Indonesia sering 
juga disebut Metode, Prosedur Kerja, Metode Riset atau Metode 
Penelitian. Ada juga yang menggunakan nama Metodologi sebagai judul 
bab, tapi saya pribadi kurang suka karena artinya adalah iilmu tentang 
metodei. Jadi tidak tepat bukan. 


6.1 Menceritakan apa yang telah dilakukan 


Pernah mendengar Kak Seto bercerita untuk anak-anak? Nah 
upayakan kita menceritakan metode seindah Kak Seto bercerita tanpa 
harus kehilangan makna ilmiahnya. Kalau anda dengarkan para 
pecinta dunia anak mendongeng, maka mereka bisa menghipnotis para 
pendengarnya, seolah-olah hanya sendiri di ruangan dan mengalami 
secara fisik apa yang didongengkan itu. 


Tentunya untuk karya ilmiah, cerita ini tidak mengandung kata-kata 
puitis dan hiperbolik, melainkan kata-kata yang: lugas, deskriptif dan 
analitis. Setiap kata dan kalimat dirancang agar tidak bermakna 
ganda. 


Setiap langkah dalam eksperimen di laboratorium atau pengambilan 
data di lapangan harus dapat dikisahkan secara visual, sehingga para 
pembaca seolah-olah sedang mengambil sampelnya langsung di 
lapangan bersama kita. Lengkapi cerita anda dengan berbagai foto dan 
bagan alir bila diperlukan. Walaupun masih belum populer, tapi redaksi 
jurnal internasional sudah mulai menggunakan tayangan video sebagai 
material tambahan, ini sering disebut sebagai "electronic supplement 
materials". 
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Materi multimedia ini dapat disubmit sebagai satu kesatuan paparan 
makalah, namun seringkali redaksi jurnal menarik biaya tambahan 
yang lumayan mahal untuk pemuatan materi "non-teks". Namun 
beberapa penulis mensiasati ini dengan mengunggah video atau materi 
tambahan ini di repositori yang bebas bayar, misalnya Youtube, Vimeo, 
Figshare, dll. Tautannyalah yang disertakan dalam manuskrip 
makalah. 


6.2 Harus dapat diulang oleh orang lain 


Kalau prinsip ini, artinya bahwa seluruh proses penelitian sejak 
pengambilan data hingga analisis dapat diulang secara presisi. Untuk 
ilmu kebumian seringkali hal ini bukan masalah besar. Pasalnya, 
singkapan batuan yang diukur para geologiwan misalnya, adalah obyek 
yang telah berumur jutaan tahun dengan perubahan fisik yang tidak 
berarti dalam skala waktu pendek. Bila anda punya singkapan batuan, 
maka jurus dan kemiringan tidak akan berubah saat anda ukur 
sekarang, atau setahun lagi bila anda kembali ke lokasi yang sama. 


Kondisi lain yang membuat prinsip ini agak sulit diterapkan di ilmu 
kebumian adalah bahwa proses yang ditelaah sangat tergantung 
kepada alam. Misal, bila saat ini anda mengukur ketebalan tanah di 
suatu tempat, maka mungkin saja, esok hari hasil pengukuran akan 
berbeda jauh, karena ada bagian yang longsor. Dengan kata lain 
eksperimen di bidang ilmu ini sebagian besar berjenis "un-controlled" 
(tidak terkontrol). Artinya konsep reproducible tidak akan dapat 
dilaksanakan secara utuh. 


Di sisi ilmu yang lain, khususnya yang memerlukan eksprimen 
terkontrol dalam sistem yang tertutup di laboratorium, maka konsep 
reproducible sangatlah dituntut. Bahkan analisis statistik yang 
dilakukan harus dapat diulang dikemudian hari. Karena itulah, piranti 
lunak-piranti lunak berbasis "command line" atau baris perintah sangat 
dicari dan banyak digunakan di instansi riset luar negeri. 


Sebagai contoh, piranti lunak pengolah statistik seperti SPSS, kurang 
banyak peminat di kalangan akademia. Ini karena pendekatan 
operasinya yang "point and click". Outputnya pun perlu di "copy and 
paste" ke dalam manuskrip makalah. Kedua hal ini "point and click" 
dan "copy and paste" rawan kesalahan. Tapi program statistik seperti 
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"STATA" dan "R" memiliki peminat dan basis komunitas yang sangat 
kuat. Konsep "command line" bahwa setiap perintah harus berdasarkan 
perintah yang diketik di "command prompt" dinilai lebih mendukung 
konsep reproducibility. Bila kita punya data yang sama dan diolah 
dengan baris-baris perintah (command) yang sama, maka hasilnya 
akan pasti sama. Output grafik dan tabelnya juga dengan mudah 
diintegrasikan dengan makalah, tanpa proses "copy and paste". Ini juga 
disebut sebagai "literate programming". 


Anda harus dapat menjaga keseimbangan antara cerita yang lengkap, 
rinci dan deskriptif tanpa harus menjadi bertele-tele. Berikut saya 
kutipkan (decara verbatim) penjelasan tentang komponen Materials 
and Methods Section dari salah satu Biro Editor di San Fransisco 
(www.sfedit.net) sebagai pendamping penjelasan saya: 


1. Urutkan prosedur kerja secara kronologis. Gunakan sub-headings 
bila diperlukan agar pembaca secara cepat dapat memahami 
urutan kerjanya. 

2. Bila menulis dalam Bahasa Inggris gunakan past tense dan sudut 
pandang orang ketiga. 

3. Jelaskan secara deskriptif dan rinci. Bila prosedur yang anda 
adalah prosedur baku dan telah banyak yang menggunakan, maka 
gunakan rujukan saja. Uraian termasuk jenis alat yang digunakan 
(misal Kompas Geologi Brunton Tipe XXX, atau alat TDSmeter 
merk Hanna Instrument Tipe XXX dengan ketelitian 0.001 ppm). 
Tampilkan gambar-gambar alatnya. 

4. Uraikan tanggal pengukuran atau observasi, lokasi, hari dan 
waktunya juga perlu ditulis. Bila anda menggunakan teknik 
pengawetan sampel (misalnya untuk sampel air), ceritakan pula 
prosedurnya. 

5. Bila anda melakukan prosedur statistik, uraikan urutan kerjanya 
secara rinci. 

6. Terakhir coba berikan uraian anda kepada rekan yang awam 
dengan bidang anda. Bisakah ia mengerti? 


6.3 Contoh 


Mengenai bab ini, saya pernah mendapat komentar tajam saat saya 
pertama kali menulis utuk Journal of Hydrology. Draft naskah yang 
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menurut saya sudah cukup detail menggambarkan bagaimana data 
diambil, ternyata masih punya banyak ilubangi. Kurang rinci menurut 
para reviewer. Saat itu saya diminta menuliskan: 


6» urutan kerja hingga jenis alat yang digunakan di lapangan, 

e apa mereknya, buatan siapa, 

« bagaimana ketelitiannya 

e bagaimana prosedur pengukuran di lapangan, apakah 

»« menggunakan kertas filter air atau tidak, hingga 

e apakah proses kalibrasi dilakukan sebelum ke lapangan 

e bagaimana tabel data dibuat, struktur kolom dan barisnya (ini 
ditanyakan terutama karena paper saya kala itu melibatkan 
analisis statistik). 


Sebagai tambahan (pelengkap kepusingan) Sang Reviewer kala itu juga 
menekan bahwa: 


« Jangan mencampur adukkan antara bab hasil dengan bab metode 
riset. 

e Pisahkan bagian yang sifatnya eksplanatori ke Bab Hasil dan 
Diskusi 

« Walaupun anda harus menjelaskan secara rinci, tetapi jangan 
mencantumkan detil yang tidak perlu, misal warna alat, warna 
ember, dan yang sejenisnya. 


Setelah saya lengkapi itu semua, komentar selanjutnya tidak ada lagi 
yang menyoroti bagian ini. Artinya sudah sesuai dengan keinginan para 
reviewer. 


Contoh di bawah ini adalah saat saya akan menulis makalah berikut 
ini. Ini adalah citation info (informasi yang melekat pada suatu 
makalah yang telah terunggah secara online). Makalah dapat diunduh 
di 

https://www.researchgate.net/publication/263810625. Groundwatersurfa 
ce water interactions of Ciliwung River streams segment BogorJaka 
rta Indonesia 


@articletirawan2014groundwater, 
title-iGroundwater - surface water interactions of Ciliwung River 
streams, segment Bogor"Jakarta, INDONESIA), 
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author-ilrawan, Dasapta Erwin and Silaen, Hendri and 
Sumintadireja, Prihadi and Brahmantyo, Budi and Puradimaja, Deny 
Juandaj), 

journal-fEnvironmental Earth Sciences), 

pages-i1--8), 

year—120145, 

publisher-1Springer) 
url-ihttps://www.researchgate.net/publication/263810625 Groundwater 
surface water interactions of Ciliwung River streams segment. Bogor 
Jakarta Indonesia) 


5 


Dalam makalah tersebut saya menuliskan bab metode dengan nama 
“Materials and Method”. Namanya akan berbeda-beda mengikuti 
panduan dari jurnal masing-masing. Jadi jangan terlalu risau dengan 
ini, karena isinya sama. 


(a) bagian 1 
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located at 300-750 masl. They are fed by highly produc- 
tive aguifer of breccias, lahar and fractured lava deposits. 
These facts lead to the interpretation of the local ground- 
water flow system (Asseggaf and Puradimaja 1998). 
According to the same research, the discharge arca is 
located in the central and northern part of the Jakarta 
Groundwater Basin. There are also spots of transition area, 
located the middle of the basin that act as both local 
recharge and discharge areas (Lubis et al. 2008). 


Materials and methods 

Selection of observation points 

The methodology applied in this paper was a combination 
of surface field measurements consisting of geological 
observations, groundwater flow net analysis, and hydro- 


chemical analysis. Field measurements were taken at 65 
stations, consisting of groundwater samples from dug wells 
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at left and right part of the river bank and river water 
samples, as summarized (see attached supplementary data 
sheet). Observations were conducted in May to August 
2006 from Bogor to Jakarta, passes Katulampa, Cibubur, 
Depok, University of Indonesia (UI), Matraman, Mangga 
Besar, Pasar Minggu, Kemiri, and Muara. All locations 
were selected based on geology according to the regional 
geological map and groundwater well availability. 

We also conducted shallow and small-scale geoelectri- 
cal survey at five locations to capture the aguifer's geom- 
ctry. At each location we measured four geoelectrical 
points with 50 m length configuration: two points at west 
riverbank and two points at the east. 


Groundwater flow net analysis 


The team used Portable Hanna Water Level Detector to 
mark water level and standard GPS to locate the coordi- 
nate. Using water level measurement data, the team built 
groundwater flow net map as a graphical representation of 


(b) Bagian lanjutan (pada halaman berikutnya) 
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Hydrochemical analysis 


For this study, we analysed 65 groundwater and river water 
samples as summarized in Table 1. Stream discharge and 
water levels at river and dug wells were measured with 
portable custom-made water level meter (Baxter et al. 
2003, Johnson et al. 2005). All water samples were col- 
lected by hand and immediately filtered through 0.45 mm 
membranes. We used 2L of low-density polyethylene 
(LDPE) sampling bottles to store all samples. Samples for 
cation analysis were acidified to pH less than two with 
nitric acid. Unstable parameters such as pH, temperature, 
electrical conductivity (EC), and total dissolved solids 
(TDS) were measured using Hanna Instrument eguipment. 
All instruments were calibrated daily on the field. 

Seven major elements concentration were measured in 
the laboratory by Standard Methods for the Examination of 
Water and Wastewater (APHA 1992), consisting of: cal- 
cium (Ca?"), sodium (Na"), magnesium (Mg?"), potas- 
sium (K"), chloride (CI), bicarbonate (HCOy ), sulphate 
(SO?-), and fiuoride (F”) (Table 1). Chemical test results 
were then validated using general ion balance eguation, 
before further analyses with 20 Yo of maximum error bal- 
ance. Samples with error balance higher than 10 Jo were 
re-tested, while samples with error lower than 10 96 were 
directly included in interpretation. Major element concen- 
trations were tested to evaluate the similarity between river 
water and surrounding groundwater. A similar concentra- 
tion will support general indications of groundwater and 
river water relation. 


Table 1 Laboratory testing standard 


No Major elements Units Methods 
1 Carbonate mg/l SMEWW 2,340-C 
2 Calcium mg/l SMEWW 3,500-Ca 


Gambar 15 Contoh penulisan bab metode 
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BAB 7. ANALISIS 


Nah kalau sudah sampai sini, maka kemungkinan besar anda sudah 
setengah jalan. Tapi belum tentu juga. Ada juga yang harus mengulang 
eksperimen setelah mengetahui hasil analisisnya kurang memuaskan. 
Kami akan menjelaskan bagaimana memotret hasil analisis dan 
menyampaikannya untuk mendukung pendapat anda. 


7.1 Memotret hasil 


Analisis adalah waktunya ada berlaku kritik. Bila perlu sejenak jadilah 
orang lain. Berpura-puralah anda jadi seorang supervisor yang sedang 
menguji laporan stafnya atau jadi seorang pembimbing yang sedang 
me-review tugas akhir mahasiswanya. 


Beberapa hal yang perlu dipertanyakan kepada diri anda sendiri 
adalah: 


« apakah data dan analisis telah komplit 

« bagian ini harus dilakukan sebelum melangkah ke tahap 
selanjutnya. Di sini anda menguji bagan alir yang telah anda buat 
di bab metode. Anda perlu kritisi, apakah data dan analisisnya 
sudah sesuai dengan bagan alir, 

e lo kenapa bagain alir? Bagan alir menyimpan berbagai pendekatan 
yang anda gunakan dalam riset. Jadi yakinilah bahwa anda sudah 
membuat check list pendekatan-pendekatan itu. 

e agak skeptik mengenai hal ini ya, jangan terlalu optimis. Ini perlu 
agar anda tidak over confidence atau over analysed. Gunakan tools 
seperti Google untuk meyakinkah diri bahwa peneliti atau penulis 
sebelumnya menggunakan pendekatan yang sama untuk menjawab 
pertanyaan yang sama dengan pertanyaan yang anda miliki. 

e atau kah masih ada pertanyaan riset (research guestion) yang 
belum terjawab dengan data dan analisis yang ada. 


e apakah anda merasa perlu mencari data tambahan 
e Ini adalah masalah pelik untuk mahasiswa di ilmu kebumian, 
khususnya geologi. 
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Umpamakan anda adalah seorang geologiwan yang berada di 
lapangan mencari lokasi singkapan batuan. Masalah pertama 
adalah, bahwa berapa jumlah singkapan yang anda temukan, akan 
sangat bergantung kepada upaya anda. Jadi besar kemungkinan 
pada kesempatan pertama, anda mungkin tidak menemukan bukti 
adanya sesar, lipatan, atau kontak antar batuan. 

Untuk itu anda perlu mengevaluasi data. Kalau geologis biasanya 
akan mem-plot seluruh data ke atas peta lapangan atau peta 
sementara. Evaluasi kelogisannya. Bila sekiranya ada bagian yang 
meragukan atau anda ingin klarifikasi, saatnya anda pergi ke 
lapangan untuk mencari tambahan data. Anda akan fokus ke area 
tertentu untuk mecari bukti cermin sesar, sumbu lipatan, atau 
kontak batuan. 


apakah ada kesalahan? atau hal-hal yang bertentangan dengan 
pemahaman umum. Anda memang harus bersandar sepenuhnya 
kepada data, tapi anda harus melihat secara khusus hasil analisis 
yang tidak selaras dengan teori. Pertanyaan berikutnya adalah: 
Apakah data yang anda kumpulkan sudah cukup untuk 
menyampaikan hasil analisis tersebut. Karena akan ada banyak 
peneliti lain yang berargumentasi dengan hasil anda itu, 
setidaknya pembimbing anda bukan. 

Atau kemungkinannya anda menggunakan teori yang sudah 
absolete atau tidak up to date. Jadi terkesan pendapat anda 
melawan itu (padahal tidak). Itulah beberapa hal yang perlu 
mendapat perhatian lebih. 


Lalu bagaimana agar setiap kesalahan analisis dapat dideteksi dengan 
relatif cepat: 


yang pertama adalah sering-seringlah mengkomunikasikan hasil 
riset anda kepada rekan dan pembimbing. Bercerita secara 
informal kepada rekan atau kawan (dalam hal ini sesama S1 atau 
mungkin kepada mahasiswa S2), akan melatih anda untuk 
menjelaskan riset anda kepada berbagai jenis khalayak agar 
mudah dipahami. Bila perlu, coba ceritakan makalah atau riset 
anda kepada kawan yang beda jurusan (atau program studi). Bila 
anda mahasiswa geologi, coba cari partner diskusi mahasiswa 
arsitektur atau kimia. Pokoknya cari yang paling tidak 
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berhubungan dengan bidang anda. Di situ anda akan belajar 
mencari kosa kata termudah agar lawan bicara anda paham apa 
yang anda kerjakan. 

Di sisi lain, diskusi dengan pembimbing akan melatih anda 
berargumentasi secara ilmiah. Jangan lupa catat apa saja yang 
anda pikirkan dan yang akan anda tanyakan di atas log-book riset 
anda. Apa itu log-book riset. Ini cerita tersendiri ya. Banyak 
pembimbing sangat sibuk, sehingga beliau akan memerlukan 
materi diskusi cepat dari anda. Bahkan mungkin diskusi akan 
berjalan di anak tangga atau lapangan parkir, anda harus paham. 
By the way it's his/her opinion you need anyway, 

Punya akun twitter juga berguna. Anda dapat berlatih 
menyampaikan pokok pikiran anda dalam 140 karakter. Mungkin 
anda bisa gabung dengan akun twitter komunitas yang berkaitan, 
misal untuk bidang geologi @belajargeologi atau kalau ingin 
sekaligus berlatih Bahasa Inggris bisa mengikuti akun 
@geologistMY. Tawarkan untuk membuat semacam "kultwit" dan 
gunakan tagar (hashtag) tertentu untuk memudahkan para 
follower lainnya mengikuti diskusi. Dicoba ya. Jangan lupa 
mention akun saya @dasaptaerwin. 


7.2 Menyajikan dalam bentuk tabel dan gambar 


Bagaimana merepresentasikan data dan hasil analisis. Gunakan tabel 
dan grafik. Beberapa hal yang sering terlupa: 


satuan (unit) dan keterangan simbol. Ini sering lupa untuk 
dimasukkan, baik di dalam tabel maupun dalam grafik. Gunakan 
konvensi tata cara penulisan satuan dan simbol yang baku, jangan 
mengarang sendiri. Ini untuk memudahkan para pembaca 
memahami tabel atau grafik anda. 

tabel menggunakan garis pembatas (border line) yang terlalu tebal. 
Ini akan mengganggu pembacaan isi tabel. Gunakan garis tipis, 
atau gunakan format tabel baku dalam makalah internasional, 
yakni hanya menggunakan garis horisontal di bagian atas 
(pemisah antara header dan isi tabel), dan garis paling bawah (di 
bagian akhir tabel). 

jenis grafik yang digunakan tidak sesuai dengan tujuan 
penyajiannya, misalnya: bila akan membandingkan dua kondisi 
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yang berbeda, jangan menggunakan pie-chart. Gunakan grafik 
garis atau batang untuk keperluan ini. Pemilihan jenis grafik dan 
teknik visualisasi akan dibahas tersendiri. 


7.3 Analisis, hasil, pembahasan, dan diskusi 

Beberapa paper atau jurnal memisahkan antara Bab Hasil (Findings 
dan Bab Diskusi. Sesuai namanya Bab Hasil akan hanya menjelaskan 
apa saja yang dihasilkan dari kegiatan analisis. Sedangkan Bab 
Diskusi berisi pembahasan Bah Hasil terkait dengan: apa saja hasil 
yang signifikan untuk ilmu pengetahuan atau apakah ada sisi 
aplikasinya, apa ada hal-hal yang ganjil dalam analisis dan tidak 
mengikuti pemahaman umum, ataukah ada anomali dan trend umum 
dalam analisis, apakah keduanya dapat dipisahkan dengan mudah dan 
apa penyebabnya. 


Dalam bab Diskusi, kita boleh saja menyampaikan hasil pemikiran 
peneliti lainnya untuk mendukung bahkan membantah hasil yang kita 
dapatkan, atau makalah-makalah yang dapat membantu menjelaskan 
mengapa terjadi fenomena yang terekam dalam analisis (Bab Hasil). 


7.4 Contoh 


Contoh di bawah ini adalah saat saya akan menulis makalah berikut 
ini. Ini adalah citation info (informasi yang melekat pada suatu 
makalah yang telah terunggah secara online). Makalah dapat diunduh 
di 

https://www.researchgate.net/publication/263810625. Groundwatersurfa 
ce water interactions of Ciliwung River streams segment BogorJaka 
rta Indonesia 


@articletirawan2014groundwater, 

title-iGroundwater - surface water interactions of Ciliwung River 
streams, segment Bogor-Jakarta, INDONESIA), 

author-ilrawan, Dasapta Erwin and Silaen, Hendri and 
Sumintadireja, Prihadi and Brahmantyo, Budi and Puradimaja, Deny 
Juandaj), 

journal-fEnvironmental Earth Sciences!, 

pages-i1--8), 

year—120145, 
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654 publisher-'Springer) 

655  url-ihttps'//www.researchgate.net/publication/263810625 Groundwater 
656 surface water interactions of Ciliwung River streams segment Bogor 
657 Jakarta Indonesia) 

658 3 


660 Dalam makalah tersebut, bab analisis diberi nama Results and 
661 Discussion. Bagian ini menceritakan analisis apa saja yang 
662 dilaksanakan, bagaimana hasilnya, dan bagaimana pembahasan 
663 mengenai keseuaian atau ketidaksesuaian dengan teori umum, dll. 
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Gambar 16 Contoh penyampaian metode riset dalam Bab Materials and 


located at 300-750 masl. They are fed by highly produc- 
tive aguifer of breccias, lahar and fractured lava deposits. 
These facts lead to the interpretation of the local ground- 
water flow system (Asseggaf and Puradimaja 1998). 
According to the same research, the discharge area is 
located in the central and northern part of the Jakarta 
Groundwater Basin. There are also spots of transition area, 
located the middle of the basin that act as both local 
recharge and discharge areas (Lubis et al. 2008). 


Materials and methods 
Selection of observation points 


The methodology applied in this paper was a combination 
of surface field measurements consisting of geological 
observations, groundwater flow net analysis, and hydro- 
chemical analysis. Field measurements were taken at 65 
stations, consisting of groundwater samples from dug wells 


at left and right part of the river bank and river water 
samples, as summarized (see attached supplementary data 
sheet). Observations were conducted in May to August 
2006 from Bogor to Jakarta, passes Katulampa, Cibubur, 
Depok, University of Indonesia (UI), Matraman, Mangga 
Besar, Pasar Minggu, Kemiri, and Muara. All locations 
were selected based on geology according to the regional 
geological map and groundwater well availability. 

We also conducted shallow and small-scale geoelectri- 
cal survey at five locations to capture the aguifer's geom- 
ctry. At each location we measured four geoelectrical 
points with 50 m length configuration: two points at west 
riverbank and two points at the east. 


Groundwater flow net analysis 


The team used Portable Hanna Water Level Detector to 
mark water level and standard GPS to locate the coordi- 
nate. Using water level measurement data, the team built 
groundwater flow net map as a graphical representation of 


Methods 


72 


666 


667 


This draft is released under CC-BY license. Feel free to reuse it. 


Fig. 4 a Chart of groundwater 
and river water temperature 
profile from upstream to 
downstream (explanation: green 
Segment 1, red Segment 2, 
black Segment 3). b Chart of 
groundwater and river water 
TDS profile from upstream to 
downstream (explanation: green 
Segment 1, red Segment 2, 
black Segment 3). c Chart of 
TDS correlation between 
groundwater and river water 
(explanation: green Segment 1, 
red Segment 2, black Segment 
3). d Chart of groundwater 
and river water pH profile 
from upstream to downstream 
(explanation: green Segment 1, 
red Segment 2, black 

Segment 3) 


Gambar 17 Contoh visualisasi data dengan grafik garis. 
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Table 2 TDS profile perpendicular to the river flow direction 
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Gambar 18 Contoh gaya penceritaan dalam Bab Analisis dan contoh 
grafik serta tabel yang disertakan di dalamnya. 
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Contoh lainnya adalah beberapa gambar dari draft makalah saya dan 
kawan-kawan di bawah ini. Dalam makalah tersebut diceritakan 
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tentang analisis multivariabel untuk mengelompokkan sampel air 
tanah, maka dalam Bab Hasil kita dapat menampilkan: 


e Diagram pohon (tree diagram atau dendogram) klasifikasi mata 
air berdasarkan analisis klaster (c/uster analysis) seperti contoh 
di bawah ini. 

e Grafik matriks korelasi seperti contoh di bawah ini. 


Namun interpretasi seperti "terjadi pencampuran antara air sungai dan 
air tanah” atau “terjadinya proses pencucian (Jeaching) karena hujan, 
dapat dimasukkan ke dalam Bab Diskusi atau Pembahasan. 
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Gambar 19 Dua contoh gambar visualisasi hasil analisis multivariabel: 
dendogram (kiri) dan matriks korelasi (kanan) 
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BAB 8. MENYIMPULKAN 


Good articles start with good introductions and end with good conclusions. 


Jadi bab pendahuluan akan membimbing pembaca ke arah bagian yang 
utama dan kesimpulan akan meninggalkan pesan akhir kepada 
pembaca. Entah siapa yang membuat, tapi kalimat di atas sangatlah 
penting untuk diperhatikan (strong words). 


Dari hasil analisis, anda harus mampu menyimpulkan. Apapun 
hasilnya -- negatif atau positif -- harus disampaikan di bagian ini. Ini 
karena sains bersifat obyektif. Beberapa catatan penting saat membuat 
kesimpulan disampaikan pada beberapa sub bab sebagai berikut. 


8.1 Kesimpulan vs hipotesis 


Kesimpulan adalah hipotesis yang teruji, terlepas dari apakah 
kesimpulan dan hipotesis saling mendukung atau saling berlawanan. 
Jadi dalam kesimpulan harus ada pernyataan tegas mengenai status 
kesimpulan kita dibandingkan dengan hipotesis. Cara yang paling 
mudah adalah melihat hipotesis dan memeriksa hasil analisis. 
Pertanyakan pada diri anda, "apakah hasil analisis mendukung 
hipotesis, ataukah sebaliknya". 


Bab kesimpulan bukanlah hanya berisi ringkasan. Di sinilah kita bisa 
mempengaruhi pembaca (secara obyektif tentunya) untuk mempercayai 
pendapat akhir kita, dengan didasari beberapa alasan dan 
argumentasi. Kita harus dapat membawa pembaca kepada persepsi 
yang baru. Singkat kata, bila persepsi awal para pembaca bahwa air 
hanya mengalir dari atas ke bawah karena gravitasi, maka kita harus 
buat mereka percaya bahwa air dapat mengalir dengan arah sebaliknya 
bila ada tekanan. Sampai pada akhirnya, mungkin tercetus dari bibir 
mereka, “oh ternyata begitu ya. Kok selama ini tidak terpikir oleh 
saya”. 
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8.2 Menarik kesimpulan 


Kesimpulan harus terhubung ke awal artikel, yakni bab latar belakang. 
Tanpa membaca latar belakang, walaupun analisis anda sudah selesai 
dan sesuai harapan, namun belum tentu mampu membuat kesimpulan. 
Oleh karena itu perlu ditarik benang merah sejak latar belakang 
hingga ke kesimpulan. Dengan cara ini, konsistensi akan terjaga 
hingga akhir. Namun demikian janganlah mengulang seluruh bagian 
dari latar belakang, metode, analisis, hingga kesimpulan.Jadi dalam 
bab kesimpulan berisi beberapa hal sebagai berikut: 


« banyak peneliti menyarankan dan menyontohkan bahwa bagian 
awal dari kesimpulan harus kalimat tegas apakah anda: 


- menerima hipotesis 
- menolak hipotesis 
e ringkasan hal-hal apa saja yang menurut anda penting 
« temuan-temuan yang anda hasilkan 
e tanggapan anda terhadap pertanyaan riset sekaligus solusi yang 
mungkin dapat dilakukan atau alternatif yang dapat dipilih 
e« masalah dan pertanyaan yang belum terjawab 
e usulan riset berikutnya 
e kalimat akhir yang menjadi kunci, kalau dalam Bahasa Inggrisnya 
"take home message" atau "strong words", biasanya berupa 
penjelasan keberartian (significance) hasil riset kepada 
pengembangan ilmu dan arahan riset berikutnya. 


Dalam kesimpulan perlu disebutkan hasil analisis dan interpretasi 
yang paling kuat mendukung hipotesis, kemudian sebutkan hasil yang 
lebih lemah. Selalu sebut rujukan data yang mendukung kesimpulan 
anda. Masukkan juga penjelasan mengapa hasil tidak sesuai keinginan, 
kendala-kendala yang dihadapi, bagaimana keberhasilan eksperimen 
akan sangat mempengaruhi hasil. Bila ada peneliti atau riset lain yang 
sejenis atau mirip, coba beri komentar bagaimana kesamaan dan 
perbedaannya. 
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Satu hal lagi, bila kesimpulan anda ternyata berlawanan dengan 
hipotesis, bukan secara langsung berarti riset anda salah. Jangan kecil 
hati, karena ini justru bagus. Riset anda telah mengungkap fakta baru 
yang belum pernah diketahui sebelumnya. 


Kebanyakan peneliti pemula (mahasiswa S1), sering berpendapat 
bahwa "ganti saja hipotesisnya". Ini justru harus dihindari. Kalau anda 
baca paragraf di atas, maka mestinya anda tidak mengubah hipotesis, 
melainkan perlu menjelaskan mengapa terjadi perbedaan-perbedaan 
itu. 


8.3 Kesimpulan adalah penutup yang logis 


Kesimpulan merupakan akhir yang menghubungkan berbagai bagian 
yang dibahas sebelumnya secara logis. Karena itu, kesimpulan tidak 
boleh mengandung hal-hal baru, yang belum pernah disebutkan 
sebelumnya. Kesimpulan secara sistematis harus mampu 
mengembalikan perhatian pembaca kepada hal-hal yang kita ceritakan 
di bagian pendahuluan, metode dan analisis. 


Di sisi lain, kesimpulan harus ringkas. Pembaca akan lebih mudah 
mengikuti alurnya bila tidak lebih panjang dari setengah halaman 
kesimpulan dalam makalah ilmiah dan lima halaman atau kurang 
dalam dokumen laporan riset, bisa pula berbentuk skripsi, tesis, dan 
disertasi. 


8.4 Contoh 


Contoh di bawah ini adalah saat saya akan menulis makalah berikut 
ini. Ini adalah citation info (informasi yang melekat pada suatu 
makalah yang telah terunggah secara online). Makalah dapat diunduh 
di 

https://www.researchgate.net/publication/263810625. Groundwatersurfa 
ce water interactions of Ciliwung River streams segment BogorJaka 
rta Indonesia 


@articlelirawan2014groundwater, 
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title-(Groundwater - surface water interactions of Ciliwung River streams, segment 
Bogor“Jakarta, INDONESIA), 

author-iIrawan, Dasapta Erwin and Silaen, Hendri and Sumintadireja, Prihadi and 
Brahmantyo, Budi and Puradimaja, Deny Juandaj, 

journal-fEnvironmental Earth Sciences), 

pages—!1-8), 

year—12014!, 

publisher-tSpringer) 
url-ihttps'//www.researchgate.net/publication/263810625 Groundwatersurface water 
interactions of Ciliwung River streams segment BogorJakarta Indonesia) 


: 


Dalam contoh berikut ini saya menuliskan beberapa hasil: 


1. 


Bahwa dari hasil analisis jejaring aliran air tanah, dapat 
dijumpati tiga jenis interaksi antara air tanah dan air sungai. 


. Bahwa kualitas air sungai dan air tanah terus menurun ke arah 


hilir. Pendapat ini berasal dari fluktuasi nilai TDS dari hulu ke 
hilir. 


Bahwa perubahan kualitas air sangat berkaitan dengan 
pemukiman dan industri kecil tanpa pengolahan limbah yang 
tumbuh di bantaran sungai. 


Bahwa mengingat pemetaan seperti ini masih sangat jarang 
dilakukan, maka model dapat diaplikasikan untuk berbagai 
lokasi kota besar di Indonesia, seperti: Medan, Surabaya, dll. 


Bahwa data yang cukup, salah satunya adalah data muka air 
tanah dari sumur pantau dilengkapi alat data Jlogger sangat 
diperlukan agar analisis dapat lebih presisi. Program ini akan 
dikembangkan di masa mendatang bila didapatkan dana yang 
memadai. 


Beberapa kesimpulan di atas “kebetulan” sejalan dengan hipotesis dan 
teori pada umumnya. Walaupun demikian kondisi lokal di sekitar 
bantaran S. Ciliwung lah yang membuat makalah tersebut memiliki 
nilai originalitas. Selain itu paper juga menawarkan sedikit manfaat 
yang dapat diterapkan di lokasi yang lainnya. 
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Conclusion 


Understanding the catchment-scale patterns of groundwater 
and stream salinity is important in land and water guality 
management. The result clearly shows that the spatial 
variability of groundwater chemistry in emergent springs 
and secps along the Ciliwung stream is highly variable and 
complex at localized scales. At smaller scales, flow path 
depth variations, reaction kinetics, and water residence 
times probably interact to explain local variability. 

We found three water relationships between river and 
groundwater at Ciliwung River stream, based on water 


824 


to understand the interference of water guality. TDS values 
increase as the water comes to the downstream segment. 
Measurements at Segment 3 show TDS fluctuation with 
high deviation. This condition indicates the higher water 
pollution of river water and groundwater. 

This research illustrates the degradation of river water 
and groundwater guality in one particular river stream. The 
degradation is much higher with the growth of settlements 
and industries along the riverbank. This research also 
points out that when it comes to water guality, one must not 
make a distinction between surface water and groundwater, 
especially unconfined groundwater. 

Conceptual model that has been developed is a real 
example of the interaction between groundwater and river 
water. The interaction is potential to trigger guality 
exchange between both water bodies. Hence, we have more 
scientific basis of integrated water management. A similar 
study should also be done with many rivers, which flow 
through big cities in Indonesia, such as Surabaya, Medan, 
Makassar, etc. Sufficient knowledge on this matter will 
contribute to the selection of appropriate conservation 
measures. Adeguate datalogger monitoring on water level 
and water guality may trigger more analysis to explain 

825 water behaviour. 
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BAB 9. MENUTUP DENGAN ABSTRAK DAN 
JUDUL 


Justru bagian ini yang terakhir. Bedakan antara judul dan topik ya. 
Topik harus konsisten, judul akan fleksibel mengikuti topik. Jadi buat 
judulnya setelah tulisannya jadi. Judul akan dipandu oleh kerangka 
penulisan (story board) yang telah anda buat, plus kata kunci-kata 
kuncinya. Hal lainnya adalah, bagaimana agar judul yang anda tulis 
mudah ditemukan. Jaman sekarang ada istilah liked by Google. Jadi 
bagaimana agar makalah anda bisa ditangkap oleh robot-robot web 
crawleritu berdasarkan kata kunci yang diketik di mesin pencari. 


9.1 Abstrak adalah jendela makalah 


Sepertinya sudah sering sekali saya menulis tentang abstrak. Tapi 
kesalahan terus saja terjadi. Mudah-mudahan dengan seringnya saya 
mengingatkan, generasi berikutnya akan lebih baik lagi. Sekali lagi 
abstrak adalah jendela dari tulisan anda, apakah itu makalah ilmiah, 
tugas akhir atau laporan proyek. Abstrak biasanya panjangnya antara 
200-300 kata. Tapi ini tidak baku ya, hanya kisaran. Mungkin anda 
akan menemui ada universitas atau panitia konferensi yang 
menghendaki abstrak sepanjang kurang dari 200 kata atau lebih dari 
300 kata. Versi panjang dari abstrak sering disebut Extended Abstract 
atau Executive Summary (Ringkasan Eksekutif). 


Karena Abstrak adalah Jendela sebuah dokumen ilmiah (bisa makalah, 
laporan, dll), maka isinya harus jelas, tidak berbelit, dan yang terutama 
berdasarkan fakta, tidak abstrak. Berikut ini adalah beberapa 
komponen Abstrak. Berikut ini adalah sedikit contoh abstrak hasil 
diskusi dengan mahasiswa tadi pagi. Masih banyak yang bingung 
bagaimana menulis abstrak. Isinya pun masih banyak yang kurang 
paham. Yang jelas abstrak bukan hanya kesimpulan, tetapi "jendela" 
makalah atau karya ilmiah apapun yang kita buat. Kira-kira skema 
isinya ada pada gambar di bawah ini. 
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e Latar belakang: mengapa anda menulis makalah atau melakukan 
riset tersebut. 


« Metode: apa saja prosedur sejak pengambilan data, uji 
laboratorium, hingga analisis. Sertakan jenis alat, piranti keras 
dan piranti lunak yang anda gunakan, dll. Sebut saja selintas. 
Detilnya dapat anda sebutkan dalam body text. Percayalah, kalau 
anda membuat Abstrak yang rinci, maka pembaca akan terus 
membaca makalah anda hingga halaman terakhir. 


« Hasil: Paragraf yang menceritakan hasil akan mendominasi 
Abstrak. Ceritakan point-point hasil yang anda dapatkan, 
ceritakan secara rinci tanpa harus bertele-tele. 


« Signifikansi: Bagian ini sering lupa, padahal ini adalah salah satu 
kunci agar pembaca tertarik membaca seluruh naskah. Jelaskan 
apa keberhasilan yang signifikan dari riset anda, apa yang telah 
anda lakukan yang belum dilakukan sebelumnya. Bagian ini juga 
kunci agar pembaca mereplikasi metode yang anda gunakan untuk 
keperluannya. 


Berikut beberapa kesalahan yang masih kerap terjadi saat menulis 
abstrak: 


e masih menyertakan rujukan (nama, tahun): segera saja dihapus ya. 
Di sini adalah satu-satunya tempat anda dibolehkan menyebutkan 
hasil riset orang lain tanpa menyebutkan sumbernya. 


e merupakan copy-paste dari kesimpulan: walaupun hasil atau 
findings adalah bagian dari Abstrak, tetapi masih ada bagian lain 
yang harus masuk (lihat komponen Abstrak di atas). Boleh saja 
anda mencuplik sebagian isi kesimpulan, harus malah, agar 
abstrak dan kesimpulan selaras, tetapi anda juga harus 
mempertimbangkan paragraf berisi latar belakang (no 1), metode 
(no 2), dan signifikansi makalah atau riset (no 4). 


e« berbelit-belit: Abstrak harus berisi kalimat yang langsung 
(straightforward). Abstrak yang berbelit-belit dan tidak dapat 
dibaca secara cepat hanya akan membuat calon pembaca 
membatalkan niatnya untuk membaca secara utuh makalah anda. 


83 


894 
895 
896 
897 
898 
899 


900 
901 


902 
903 
904 


905 
906 


907 
908 
909 
310 


911 
912 
713 
914 


This draft is released under CC-BY license. Feel free to reuse it. 


terlalu merendah: umumnya abstrak hanya menyebutkan 
kekurangan-kekurangan yang harus “ditambal” pada periode 
berikutnya. Hal ini membuat pembaca menangkap kesan makalah 
anda kurang bermanfaat. Sudah semestinya kita juga mengungkap 
keunggulan hasil kerja yang berhasil dicapai, tanpa harus 
berkesan terlalu sombong. 


Berikut ini adalah kisaran jumlah kata yang direkomendasikan dari 
beberapa sumber: 


hasil kerja peneliti sebelumnya yang sangat (sangat) signifikan 
untuk dikisahkan, tentunya tanpa harus menuliskan sitasinya: 
batasi maksimal 50 kata, 


apa yang unik dari teori atau pendekatan yang anda gunakan: 
minimum 40 kata, 


hasil yang anda dapatkan: bagian ini perlu menggunakan porsi 
abstrak yang paling besar. Pilih hasil yang paling substantial dan 
bermakna untuk pengembangan ilmu. Hasil harus disampaikan 
secara rinci, jangan hanya normatif. 


Berikut ini adalah panduan penulisan abstrak dari akun Twitter 
Nature Journal (@nature). Panduan ini bersifat generik, setiap 
perguruan tinggi akan memiliki standar penulisan abstraknya masing: 
masing yang ada di dalam standar penulisan tugas akhir. 
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How to construct a Nature summary paragraph 


Annotated example taken from Nature 435, 114-118 (5 May 2005). 


One or two sentences providing a basic Introduction to the ficld, 
comprehensible to a scientist in any discipline 


Two to three sentences of more detailed background, comprehensible 
to sebentists in related disciplines 


One sentence clearty stating the general problem being addressed by 


One sentence summarizing the main result (with the words "here we 
show” or their oguivalent) 


Two or three sentences explaining what the main result reveals in direct 
comparison to what was thought to be the case previously, or how the 
main result adds to previous knowled 


One or two sentences to put the results into a more general context 


Two or three sentences to provide a broader perspective, readily 
comprehensible to a scientist in any discipline, may be included in the 
first paragraph if the editor considers that the accessibility af the paper 
is significantly enhanced by their inclusion, Under these circumstances, 
the length of the paragraph can be up to 300 wonds. (This exampbe is 
190 words without the final section, and 280 words with it), 


During cell division, mitotic spindles are assembled by microtubule- 
based motor proteins. The bipolar organization of spindles is 
essential for proper segregation of chromosomes, and reguires pbus- 
end-directed homotetrameric motor proteins of the widely conserved 
kinesin-5 (BimC) family”. Hypotheses for bipolar spindie formation 
indude the 'push-pull mitotic muscle” model, in which kinesin-S and 
However, the precise roles of kinesin-$ during this process are 
unknown. Here we show that the vertebrate kinesin-5 Eg5 drives 
the sliding of microtubules depending on their relative orientation. 
We found in controlled im vitro assays that Eg5 has the remarkable 
capability of simultancously moving at -20 nm s" towards the plus- 
ends of cach of the two microtubules it crosslinks. For anti-parallel 
microtubules, this results in relative sliding at —40 nm s', comparable 
to spindie pole separation rates ir vivo”. Purthermore, we found 
that Eg5 can tether microtubule plus-ends, suggesting an additional 
microtubule-binding mode for Eg5. Our results demonstrate 
how members of the kinesin-5 family are likely to function in 
mitosis, pushing apart interpolar microtubules as well as recruiting 
microtubules into bundles that are subseguent!y polarized by relative 
sliding. We anticipate our assay to be a starting polnt for more 

in vitro models of mitotic spindles. Ror example, the 
individual and combined action af multiple mitotic motors could be 
tested, induding minus-end-directed motors opposing Eg5 motility. 
Furthermore, EgS inhibition is a major target of anti-cancer drug 


Gambar 21 Panduan penulisan abstrak dari Jurnal Nature. 


M6 9.2 Judul yang menarik sangat menentukan 


917 Kiranya judul sub bab tidak berlebihan, karena judul adalah segalanya. 
918 Berikut ini beberapa syarat judul yang efektif: 


919 e judul harus ringkas tapi mampu mencerminkan isi. Sebisa 
920 mungkin, isi dari makalah kita tercermin dari judul. Dampaknya 
921 pembaca akan dapat dengan cepat memutuskan apakan akan 
322 lanjut membaca abstrak atau akan menutupnya. Lebih parah lagi 
923 bila makalah anda dikirimkan ke redaksi jurnal internasional. 
924 Karena menggunakan judul yang kurang tepat, makalah anda 
925 dapat ditolak karena dianggap tidak sesuai dengan misi-visi jurnal. 
926 - Agar ringkas, gunakan kalimat aktif yang bersifat deskriptif 
9217 bukan deklaratif. 
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- Gunakan judul yang spesifik agar mampu mencerminakan 
isi. Tapi jangan terlalu spesifik karena hanya akan membuat 
judul jadi panjang. 


- Hati-hati bila menggunakan judul yang sifatnya asertif 
karena pada banyak contoh malah terkesan over-confidence. 
Kita mungkin akan menggonta-ganti judul sampai pada 
kondisi bahwa pembaca akan melihat makalah kita menarik, 
cukup yakin, namun tidak terlalu berlebihan untuk dibaca. 


- Judul jangan melebihi 12 kata atau 100 huruf. Tidak ada 
panduan tentang jumlah kata atau huruf, tetapi gambaran 
kasar saja batasan psikologis persepsi pembaca mengenai 
judul yang panjang. Judul yang melebihi jumlah kata atau 
huruf tersebut dapat dipenggal dengan titik koma 
(semicolon) atau titik dua (colon) untuk judul gabungan 
(compound title. 


e« judul menarik minat pembaca. Walaupun yang akan kita tulis 
adalah karya ilmiah, tapi tidak ada larangan kita menggunakan 
judul yang eye-catching dan ear'catching. Beberapa sumber 
menyarankan agar kita sering-sering memantau judul lagu, film, 
buku yang menarik dan mengadaptasikannya untuk karya kita. 
Ketertarikan pembaca biasanya dipancing oleh judul yang ringkas 
dan mudah dibaca. 


e judul mengandung kata kunci yang mudah tertangkap oleh mesin 
pencari. Nah karena kita bergerak di bidang ilmu kebumian, maka 
kata kunci yang perlu ada dalam judul adalah: 


-  Iokasi 
- metode 


— Output 
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9.3 Jangan lupa menghargai pihak-pihak yang telah 
membantu 


Makalah atau penelitian anda tidak akan selesai tanpa bantuan orang 
atau pihak lain. Masalahnya kita sering lupa dengan jasa-jasa mereka. 
Untuk itu saya mengusulkan “Ucapan terima kasih” ditulis setelah 
Daftar Pustaka selesai. Jadi urutan yang nomor dua. Urutan yang 
biasa digunakan: 


1. Pembimbing: khususnya untuk makalah atau laporan tugas 
akhir. 


2. Pemberi dana: bisa pemberi dana penelitian, dana seminar atau 
yang memberikan dana transportasi agar anda dapat 
memaparkan riset. 


3. Pihak-pihak yang memberikan izin, misalnya: perusahaan yang 
memberikan izin penerbitan data untuk anda atau izin bagi anda 
untuk masuk ke lokasi. 


4. Staf pendukung: sebutkan orang-orang yang membantu anda 
selama di lapangan saat mengambil data, atau membantu anda 
dalam pengambilan sampel air (sampel isotop perlu staf khusus 
biasanya), juga para asisten yang mungkin membantu anda 
membuat visualisasi peta dan grafik agar lebih menarik. 


5. Para reviewer atau pembaca: tuliskan bila anda memang pernah 
memberikan makalah kepada peneliti lainnya atau dosen lainnya 
untuk dikritik dan diberi masukan. 


9.4 Contoh 
9.4.1 Abstrak 


Mari kita beri catatan terhadap makalah kami, 


Spatial analysis of groundwater guality data using geoR and mgcv R- 
package, authors: Irawan, DE., Akter, FE, Vervoort, W., and Prabowo, K., 
presented in the 2014 Internasional Conference on Math and Natural 
Science, ITB (dapat diunduh di ResearchGate.net, akun 
Dasapta Irawan). 
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@uantitative-spatial analysis has been applied to 295 samples of 
shallow  groundwater guality data from  Bandung-Soreang 
Groundwater Basin (BSGwB) taken in 1997, 1998, 2007, 2010, and 
2011. This paper discuss the use of variogram using geoR and 
generalised additive model (GAM) using mgcv R-package to identify 
the spatial distribution and mixing process betwee groundwater and 
Cikapundung river water. The variograms show significant water 
guality trend in north-south direction, and in the direction to the 
Cikapundung River. From the GAM tests using gaussian and gamma 
family, some significant elements can be identified: (1) geological 
control from Fe, Mn, Na concentration, (2) agricultural control from 
NO2 ,NO 3 concentration: and (3) other surficial control from EC, 
c03,CO02,SO4 concentration. Both analysis suggest the close 
interaction between groundwater and river water and the occurrence 
of mixing between both. 


Berikan catatan pula untuk abstrak berikut ini. 


Groundwater and River Water Interaction on Cikapundung River: 
Revisited, authors: Darul, A., Irawan, DE, and 'Trilaksono, NJ, 
presented in the 2014 Internasional Conference on Math and Natural 
Science, ITB (dapat diunduh di ResearchGate.net, akun 
Dasapta Irawan) 


Abstract. A preliminary observation indicates the change of flow 
regime in the Cikapundung riverbank from previous observation in 
1997. There were 24 measurement points, distributed along the 
riverbank at Sangkuriang (Dago) to viaduct segment. This field 
measurements were taken in March, April, and May 2014 using 
portable instruments. Six parameters were measured: water level, 
temperature, total dissolved solids (TDS), electro-conductivity (EC), 
dissolved-oxygen (DO), and pH. 
Preliminary finite difference model in the effluent flow regime has 
marked 3.5 km northward shift from the previous known boundary. 
The model is unable to detect similar shift at the south boundary. 
Moreover, water guality parameters indicate an averagely 15x 
increase in TDS and EC. Also some DO and pH readings exceed the 
permissible limit. These values suggest a lifted 'groundwater 
mineralization from organic and non-organic sources and change of 
chemical stability, The source, however, is still under further 
examination. 
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Berikut beberapa kesalahan yang masih kerap terjadi: 


masih menyertakan rujukan (nama, tahun) ke dalam abstrak: 
segera saja dihapus ya. 

merupakan copy-paste dari Kesimpulan: walaupun hasil atau 
findings adalah bagian dari Abstrak, tetapi masih ada bagian lain 
yang harus masuk (lihat komponen Abstrak di atas). Boleh saja 
anda mencuplik sebagian isi kesimpulan, harus malah, agar 
abstrak dan kesimpulan selaras, tetapi anda juga harus 
mempertimbangkan paragraf berisi latar belakang (no 1), metode 
(no 2), dan signifikansi makalah atau riset (no 4). 

berbelit-belit: Abstrak harus berisi kalimat yang langsung 
(straightforward). Abstrak yang berbelit-belit dan tidak dapat 
dibaca secara cepat hanya akan membuat calon pembaca 
membatalkan niatnya untuk membaca secara utuh makalah anda. 


9.4.2 Judul 


Mari kita kritisi bersama dua judul makalah penulis: 


Groundwater-surface water interactions of Ciliwung River streams, 
segment Bogor"Jakarta, Indonesia (dapat dilihat dan diunduh di 
ResearchGate.Net akun Dasapta Irawan) 


Jumlah kata: 10 dan jumlah huruf: 98. Telah memenuhi syarat 
ringkas. 


Spesifik: telah menjelaskan beberapa hal berikut: 


—- lokasi: Ciliwung River streams, segment Bogor-Jakarta, 
Indonesia. Catatan: dalam hal ini terdapat setidaknya empat 
kata lokasi: Ciliwung, Bogor, Jakarta, dan Indonesia. 
menambahkan satu kata "Indonesia" sangat penting agar 
dapat ditemukan oleh Google. 


- metode: tidak tercantum, karena tidak ada metode khusus 
atau baru, maka kami putuskan tidak memasukkan bagian 
ini. 


- Output: outputnya adalah bagaimana kita mengetahui 
interaksi antara air tanah dan air permukaan (groundwater: 
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surface water interactions). Namun demikian bila melihat 
panduan di atas, maka bagian output ini kurang spesifik, 
mestinya ada kata, misalnya "tiga zona interaksi". 


« Menarik minat pembaca: agaknya ini masih kurang, mengingat 
setiap hari akan muncul judul-judul sejenis. Untuk itu dapat 
dimasukkan komponen penarik, misalnya: "penurunan kualitas 
air" atau "penurunan kualitas lingkungan" atau yang sejenisnya. 
Berikut ini ada beberapa contoh judul makalah yang sebidang 
dengan makalah tersebut di atas. Data ini kami dapatkan dari 
"Google Alerts", fasilitas dari Google Scholar untuk memberikan 
notifikasi melalui email, bila ada makalah yang mengandung kata 
kunci tertentu (misalkan: "groundwater and river interaction"). 


Bisakah 


Importance of stream infiltration data for modelling surface 
water—groundwater interactions, J Batlle-Aguilar, Y Xie, PG 
Cook - Journal of Hydrology, 2015. 


Monitoring groundwater:surface water interaction and 
nutrient mass exchange in the riparian corridor of the lower 
Arkansas River Valley, Colorado, AP Huizenga - 20165. 


Groundwater-Surtace Water Interactions in Three Utah 
Watersheds M Barnes, T Stout, H Tennant, B Neilson - 2015. 


On the use of rhodamine WT for the characterization of 
stream hydrodynamics and transient storage, RL Runkel - 
Water Resources Research, 2015 


anda sarikan komponen-komponen judulnya? Adakah 


komponen: lokasi, metode, dan output di dalamnya. 


9.4.3 Ucapan Terima Kasih 


Contoh ucapan terima kasih berikut ini ada dalam makalah, 


@articlelirawan2014groundwater, 

title-(Groundwater - surface water interactions of Ciliwung River streams, segment 
Bogor-Jakarta, INDONESIA), 

author-iIrawan, Dasapta Erwin and Silaen, Hendri and Sumintadireja, Prihadi and 
Brahmantyo, Budi and Puradimaja, Deny Juanda, 

journal-fEnvironmental Earth Sciences), 


90 


This draft is released under CC-BY license. Feel free to reuse it. 


090 pages—!1-8), 

091 year—12014), 

092 publisher-tSpringer) 

093  url-thttps://www.researchgate.net/publication/263810625 Groundwatersurface water 
094  interactions of Ciliwung River streams segment BogorJakarta Indonesia! 
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Gambar 22 Contoh Bagian Ucapan Terimakasih (Acknowledgment3) 


098 Dalam contoh makalah di atas, kami menyebutkan pihak-pihak yang: 


099 1. Mendanai program riset: DIKTI, 

100 2. Mengambil data di lapangan: terdiri dari banyak mahasiswa S1 
101 dan S2 

102 3. Memberi masukan: Prof. Sudarto Notosiswoyo dan Dr. Lilik Eko 
103 Widodo. 

104 4. Me-review naskah: biasanya anonim 


105 Beberapa pihak di atas adalah yang umumnya dimasukkan ke dalam 
106 ucapan terimakasih. Namun demikian, kita tidak dilarang menyebut 
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pihak-pihak “informal” yang memang berjasa dalam penulisan makalah 
atau pelaksanaan riset, misalnya: pemilik rumah kontrakan yang 
memfasilitasi akomodasi, atau sopir ojek yang dengan loyal 
mengantarkan kita ke lokasi-lokasi yang tidak terjamah kendaraan 
bermotor, dll. Tapi semestinya pihak-pihak ini jumlahnya jangan 
terlalu banyak. 


92 


114 
115 
116 
117 
118 
119 
120 
121 
122 
123 
124 
125 
126 
127 


This draft is released under CC-BY license. Feel free to reuse it. 


scfoto partisi Bab 1025 


93 


128 


129 
130 
13 
132 
133 
134 
135 
136 


137 
138 
138 
140 
141 
142 
143 
144 
145 
146 
147 
148 
149 
150 
1S! 
152 
153 
154 


B3 
156 


This draft is released under CC-BY license. Feel free to reuse it. 


BAB 10. MENGUJI BENANG MERAH 


Kalau di Indonesia benangnya berwarna merah, kalau di negeri 
seberang dinamai silver lining. Terlepas dari warnanya, di sini kami 
ingin menyampaikan bahwa menulis itu tidak bisa sekali jadi. Harus 
diulang-ulang agar jadi lebih baik, terutama di bagian alur penulisan. 
Harus diyakini alur tulisan terhubung dari awal hingga akhir, dan 
bermuara ke judul. Agar terhubung dengan baik tidak ada cara yang 
lebih disarankan selain membaca ulang — merevisi serta membuat 
skema alur penceritaan. 


10.1 Menulis tidak sekali jadi 


Menulis itu adalah proses iteratif, berulang terus-menerus. Kalau anda 
menulis hari ini, mungkin anda akan tertawa terbahak-bahak saat 
membacanya kembali lima tahun kemudian. Jadi jangan mudah 
“ngambek” kalau tulisan anda ditolak oleh suatu jurnal, sudah biasa 
itu. Di sisi lain, jangan mudah menyerah bila merasa “mentok” dan 
tidak ada sepatah katapun yang mengalir. Mungkin anda perlu 
berhenti sejenak, memikirkan hal lain. Atau, cara saya ini, coba 
tinggalkan PC atau laptop anda, ambil kertas dan pena, mulailah 
menulis dengan itu. Menulis (Yottin9 atau menggambar skema, 
kerangka penulisan, atau apapun, kuras pikiran anda. Esok hari coba 
lihat lagi di depan PC atau laptop. Kemungkinan besar, anda bisa 
mulai menghasilkan satu dua paragraf, bahkan mungkin lima halaman 
setelahnya. Coba lihat peta konsep (concept map) yang mengisahkan 
proses iteratif dalam menulis berikut ini, dari UWC Writing Centre 
yang dapat dilihat pada situs berikut 
(https://uwcwritingcentre.wordpress.com/2013/06/24/writing-as-an- 
iterative-process-finding-the-value-in-drafting-and-revising/). 


94 


157 


158 


2? 
160 
161 
162 
163 
164 


165 
166 
167 
168 


169 


This draft is released under CC-BY license. Feel free to reuse it. 


2. Brainstorm 
Wnat do Laready know? 
What have Ireod? 
What ideas or gvestions do | need 
to research? 
Which author might be interesling 
Or valvobie? 


1. Analyse the topic 
What is it asking? 
Wnat Is the purpose of the task? 


3. Plan your lime 
Work back from Ihe due date to allow 
lime for research, writing drafts and editing 
Take account ot other work due and other 
commitmenis 


6. Revise your plan 


5. Start your preliminary research 
Revise lecture notes and research 
material. Identily 90ops In your knowledge. 


4. Construct a rough plan 
What ore my main points? 
What other ideas ore worth including? 


7. Begin researching 
Keep your topic In mind. 
Focus your research on relevant texis. 
Record you findings. 


9. Start writing 


10. Make several drafts 


Edit, revise and refine your writing 


Sa 


11. Proofread final draft 
Foltow formotting reguremenis. 
Check for grammar, coherence and flow 


8. Revise your plan again 
Consider the relationship between ideas. 
Select key points from sources 


12. Submit your work! 


Gambar 23 Proses menulis yang iteratif 


Menurut gambar tersebut, menulis diawali dengan ide, mungkin ide 
kasar. Kemudian mulailah ada kerangka penulisan, selanjutnya 
berkembang menjadi kalimat. Kumpulan kalimat membentuk sub bab. 
Kumpulan sub bab pada akhirnya membuat bab. Tidak berhenti di situ. 
Saat menguji benang merah anda perlu juga meninjau ulang 


keterkaitan: 


antar kata dalam satu paragraf, 
antar paragraf dalam satu sub bab, 


antar bab sejak Bab Pendahuluan hingga Bab Kesimpulan. 
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Kata 


Kata Kalimat 
Kata 
Paragraf 
Kata 


Kata Kalimat 


Kata 
Sub bab 
Kata 


Kata Kalimat 


Bab 
Kata 
Paragraf 
Kata 


Kata Kalimat 


HD 
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Gambar 24 Menguji benang merah 


Anda dapat membuat suatu skema sebagai berikut bila diperlukan. 
Cara saya ini mungkin memudahkan anda untuk memeriksa kembali 
alur substantif sejak pertanyaan riset, hipotesis, analisis, hingga pada 
akhirnya disimpulkan. Menulis itu perlu latihan. Bila anda baru 
memulai, memang seolah-olah prosesnya terlalu panjang. Tapi 
percayalah, makin sering anda menulis, maka pola kerja anda akan 
semakin otomatis dan spontan. Tiba-tiba anda sadar, dapat menulis 
berlembar-lembar dalam waktu singkat. Menulis juga penuh dengan 
kritik dan masukan, karenanya anda tidak boleh mudah “pundung”. 
Dengarkan kritik, catat, dan lupakan sementara waktu. Sleep on it. 
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Lihat lagi bermacam kritik tersebut esok hari saat sudah tenang. 
Percayalah, lebih baik anda menerima banyak kritik yang pada 
akhirnya akan membuat tulisan anda lebih baik. Daripada anda 
merasa karya sudah lengkap dan sempurna, kemudian dijatuhkan oleh 
para pakar saat anda menyampaikan dalam forum ilmiah atau sidang 
sarjana/tesis/doktor. 


10.2 Menguji alur tulisan 

Masihkah anda mengingat tentang storyboard dan storytelling yang 
telah saya sampaikan pada bab-bab awal. Ada baiknya anda membuat 
skema penulisan secara substantif, sejak latar belakang hingga 
kesimpulan, contohnya seperti dalam skema berikut ini. Kembalikan ke 
skema IMRAD yang pernah disampaikan di baguiab awal. 


Structure of a Thesis 


1. INTRODUCTION 


Problem statement 
Aim 
Research approach 


2. BACKGROUND 3.OWN WORK 


History, Design of work 
geography Results 

Current theory 

Current 
practice 


4. SYNTHESIS 


Discussion 


Conclusions 


Source: How to Write a Better Thesis or Report, David Evans, page 5, 1995, Melbourne University Press 


Gambar 25 Contoh skema alur pikir untuk menguji benang merah 
artikel (baca dari kiri atas berlawanan dengan jarum jam) 
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& Penyakit jantung 


Kesehatan: 
penyakit jantung, 
komplikasi, 

di 


Gejala lebih berkaitan dengan 
kondisi psikologis (demam panggung) 


Penyebab lainnya, misal: 
Psikologis, resah, khawatir, 
gundah 


Apakah gejala berkaitan 
dengan kondisi kesehatan 
Apakah gejala berkaitan 
dengan kondisi psikologis 


—(e) 
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Gambar 26 Contoh skema alur pikir untuk menguji benang merah 


artikel (baca dari kiri atas berlawanan dengan jarum jam) 
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